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= “Mereka mengetahui dengan baik bahwa ada kehidupan dilvar dunia ini, tapi
mereka mengabaikan tujuan akhir kehidupannya “ (Al Qur’an, 30; 7)

= “Tidaklah orang yang sakit akan mati jika tidak diberi makan, minum atay obat”.

= “Sama halnya dengan hati akan mati jika terlepas dari kebijaksanaan dan

pengetahuan selama tiga hari®.

= “Siapa saja yang tidak mencintai pengetahuan berarti hatinya dan kematiannya

telah pasti”

(Imam Al Ghozali)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Metode mengajar merupakan salah saty fakior yang ikut menunjang
keberhasilan pembelajaran serta kesungguhan siswa dalam menerima materi
pelajaran dan semangat belajarnya tidak terlepas dari kelincahan guru dalam
memilih dan menerapkannya.

Metode merupakan salah satn komponen yang harus diperhatikan serta
dipikirkan secara serius dalam pengajaran Bahasa Arab, di samping komponen-
komponen lain yang ilut menentukan keberhasilan program pengajaran tersebut.
Karena semakin baik metode yang diterapkan, diharapkan akan semakin baik atan
efektif dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. Abu Tauhid Ms, dalam
bulkunya “Beberapa Aspek Pendidikan Islam”, mengatakan bahwa : Hubungan
antara metode dan tujuan pendidikan bisa dikatakan merupakan hubungan sebab
akibat, artinya: jika metode pendidikan yang digunakan baik dan tepat, maka
akibatnya tujuan yang dirumuskannyapun benar kemungkinan tercapai dengan
gemilang (1990: 72-73). |
Begitu pula Muljanto Sumardi dalam bukunya ‘“Pengajaran Bahasa Asing Sebuah
Tinjauan Metodologi”, mengatakan bahwa sukses tidaknya suat program

pengajaran Bahasa asing sering kali dinilai dari segi metode yang digunakan

(1974: 7).



Dengan begitu metode merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu
program pengajaran bahasa Disebabkan metode akan ikut menentukan isi dan
cara mengajarkan bahasa, maka penggunaan metode yang tepat akan membantu
dan mendapatkan hasil yang baik dan efektif.

Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang berkembang dengan pesat.
Namun sejauh pengamatan penulis, meskipun pengajaran Bahasa Arab sudah
digalakkan di lembaga-lembaga pendidikan, akan tetapi masih banyak kelshan-
keluhan siswa dalam mempelajari bahasa tersebut.

Banyak ahli menggunakan metode dengan berbagai macam metode
pengajaran bahasa. Sedangkan pada saat ini banyak sekolah menerapkan metode
dengan prinsip belajar mengajar yang menegaskan bahwa peristiwa belajar
berlangsung cepat, namun pada kenyataannya belum memperoleh hasil yang
memuaskan. Walaupun guru bahasa tersebut sudzh tahu dan sering menerapkan
metode mengajar bahasa yang tepat.

Di M Ts Ell-Firdaus 2 (sic !) Kedungreja Cilacap yang sekarang ini
menjadi obyek penelitian penulis, kemampuan Bahasa Arab siswa-siswanya
sangat bervariasi dan fisilitasnya belum mendukung. Hal ini dikarenakan latar
belakang pendidikan siswa-siswa yang berbeda, ada yang dari SD dan ada pula
yang dari MI serta banyak di antara siswa-siswa yang kurang antusias terhadap

pelajaran tersebut.

Berangkat dari permasalahan ini, penulis terdorong untuk mengadakan

penelitian untuk meneliti problematika penerapan metode pengajaran Bahasa




Le2

Arab, termasuk latar belakang siswa, karena ada yang dapat membaca Al-Qur’an

dan ada yang belum.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka pennlis

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Metode pengajaran Bahasa Arab mutlak diperlukan datam pengajaran Bahasa

Arabdi M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap.

2. Dalam penerapan metode tersebut terdapat problematika-problematika yang
disebabkan oleh latar belakang pendidikan siswa yang berbeda.

3. Yang dimaksud dengan latar belakang pendidikan siswa adalah siswa itu

berasal dari SD, MI, baik vang sudah bisa membaca Al-Qur’an atau belum,

sebelum masuk ke M Ts El}-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap.

C. Pembatasan Istilah Dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Istilah
Untuk menghilangkan penafsiran yang salah serta memperoleh kesatuan

pengertian dan kejelasan dalam pembahasan kesulitan penerapan metode
pengajaran Bahasa Arab di M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap, maka

perlu diberikan batasan istilah tentang judul di atas:

a. Studi
Studi adalah suatu pelajaran; penggunaan waktu dan pikiran untuk

memperoleh ilmu pengetahuan (W.J.S. Purwadarminta, 1993: 965). Dengan

demikian studi yang dimaksud penulis adalah suatu penelitian dengan

menganalisa peristiwa-peristiwa proses belajar mengajar bidang studi




Bahasa Arab yang berkenaan dengan problematika penerapan metode

pengajaran.
b. Precblematika

Hal yang menimbulkan masalah; hal yang belum dipecahkan;
permasalahan  (Anonim, 1993: 701). Kata tersebut kemudian
dilndonesiakan menjadi problematika yang berarti permasalahan yang

dihadapi dalam melaksanakan suatu aktifitas untuk mencapai tujuan.
Permasalahan yang kami maksud dalam penclitian ini meliputi

hambatan dan kesulitan dalam menerapkan metode pengajaran

Bahasa Arab.
¢. Penerapan
Penerapan mempunyai arti: pemasangan, penggunaan, perihal
mempraktekkan {W.J.S. Poerwadarminta, 1993: 1059). Penerapan yang
dimaksud di sini adalah perihal memprakickkan tentang metode yang
digunakan dalam pengajaran Bahaga Arab.
d. Metode
Metode ialah jalan (cara) yang ditempuh, artinya cara yang
ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid
(Abu Bakar Muhammad, 1981: 8). Dari pendapat di atas, penulis
menyimpulkan bahwa yang dikatakan metode ialah jalan atau cara yang

akan ditempuh oleh guru guna mengajarkan materi pelajaran untuk

mencapai tujuan yang ditentukan,




e. Pengajaran
Peng.ajaran a_dalah Operasional dari kurikulum atau GBPP, berarti
bahan pengajaran yaity uraian atan deskripsi dari pokok bahasan, yakni

penjelasan lebih lanjut makna dari setiap konsep yang ada dalam pokok
bahasan (Nana Sudjana, 1989: 10).

f Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah kalimat yang digunakan bangsa Arab dalam

mengutarakan maksud/tujuan mereka (Syekh Mustofa Al Ghulayaini,
1987: 7).
Adapun yang penulis maksud dengan Bahasa Arab ialah syatn
bidang studi yang diajarkan di M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap.
g Madrasah Tsanawiyah
Madrasah Tsanawiyah adalah nama sebuah lembaga pendidikan
setingkat SLTP yang berada di bawah naungan dan binaan Departemen

Agama Republik Indonesia.

Dari uraian di atas, dapat penulis jelaskan bahwa judul skripsi
“STUDI PROBLEMATIKA PENERAPAN METODE PENGAJARAN
BAHASA ARAB PADA SISWA M Ts ELL-FIRDAUS 2 KEDUNGREJA
CILACAP’ adalah suatu ugaha untuk meneliti metode yang dipakai dengan
melihat hal yang dapat dicapai oleh pihak sekolah dan giswa sebagai tolak

ukur dalam ketepatannya memilih dan menerapkan metode pengajaran

Bahasa Arab yang efektif dan efisien,




2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apa sajakah problematika

penerapan metode pengajaran Bahasa Arab pada siswa M Ts. Ell Firdaus 2
Kedungreja, Cilacap™?.
D. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui metode apa yang digunakan oleh gurv Bahasa Arab dalam
pengajaran Bahasa Arab di M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap.
2. Untuk mengetahui sejauh mana prestasi hasil belajar siswa dalam
mempelajari Bahasa Arab di M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung terhadap siswa

dalam mempelajari Bahasa Arab di M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut :

1. Penulis ikut memberikan swnbangan pemikiran bagi M Ts Eli-Firdaus 2
Kedungreja Cilacap untuk memotivasi langksh pengembangan Bahasa Arab
lebih lanjut.

2. Menjadikan masukan bagi gum Bshasa Arab khususnya dalam rangka

peningkatan Bahasa Arab.
3. Memperkaya informasi untuk perpustakaan STAIN Purwokerto, yang berupa

hasil penelitian.



F. Telaah Pustaka

Telush pustaka atan tinjauan pustaka adalah suatu uraian sistematis
tentang keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada
hubungannya dengan penelitian serta mendulung betapa pentingnya penelitian
yang dilakukan.

Maka untuk mendulung penelitian itu penulis kemukakan pendapat para
sarjana atau para ahli yang sesuai dan mendukung penelitian, antara lain:

1. Drs. Abubakar Muhammad, dalam bukunya Metode Khusus Pengajaran Bahasz;' '
Arab, mengemukakan bahwa seorang guru harus mengusahakan, mengarahkan,
agar murid selalu terlatih dalam menggunakan kemampuan otaknya, sehingga
diharapkan mampu melksanakan tugas-tugas dan kewajibanya dengan sebaik-
baiknya. Untuk itu guru harus membanty siswa untuk memahami sesuatu dan
melaksanakanya . Kemudian guru dituntut pula untuk bagaimana menerapkan
metodenya sesuai dengan kebutuhan (1981: 1).

2. Juwariyah Dahlan, MA dalam bukunya Metode Belajar Mengajar Bahasa
Arab, mengemukakan bahwa problematika yang dibadapi oleh siswa
Indonesia adalah problematika yang bersifat lingnistik dan problematika non
linguistik (sosial kultural) (1992: 36).

3. Umar Assasudin Sokah, dalam bukunya Problematikan Pengajaran Bahasa
Arab dan Inggris mengemukakan bahwa guru yang ideal harus mengerti bahasa

terapan, bahasa pertama pelajar dan bahasa asing yang akan diajarkan (1982:

53).



4. Kahariri Shofa M.Ag, dalam makalahnya Problematika Pengajaran Bahasa
Arab mengatakan bahwa problematikan linguistik adalah problematika yang
berhubungan dengan ilmu bahasa sedangkan problematika non linguistik
adalah menyangkut sosial kultural dan milliu dari bangsa Arab serta dalam
negeri Arab itu sendiri (1989: 4 dan 16).

5. Ahmad D. Marimba dalam bukunya Pengantar Fiisafat Islam mengatakan
bahwa pengertian alat adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam
mencapai tujuan (1981: 50).

6. Mudlofir dalam bukunya Tehknologi Instruksional mengungkapkan bahwa
media mempunyai kelebihan dan sudah tentu keterbatasan Proses belajar

mengajar dengan menggunakan media akan lebih efektif dan efisien bila

pelajar dan mahasiswa bisa memilih media sesuai dengan ketersediaan (1993:

83).

7. Achmad Chotib, dalam bukunya Pedoman Pengajaran Bahasa Arsb Pada
Perguruan Tinggi LAIN, bahwa syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang
guru bahasa Arab antara lain adalah sebagai berikut :

a. Mempunyai dasar pengetahuan, pendidikan, ilmu jiwa dan pengalaman
mengajar

b. Ahli bahasa dan pengajaran bahasa Arab

¢. Penuh fitalitas dan terbuka menghadapi siswa

d. Mencintai profesinya sebagai pengajar, mencintai bahasa Arab dan
menenamkan kepada siswa rasa cinta

e. Dapat mengemukakan ciri-ciri perbedaan dari kedua bahasa, bahasa Ibu dan

bahasa asing yang diajarkan _
f Mengenal negeri-negeri asing dari segi kebudayaan, sosial, politik serta

ekonomi (1986: 165)



8. Abu Tauhied Ms. dalam bukunya Beberapa Aspek Pendidikan Islam
menyatakan syarat-syarat menjadi guru adalah antara lain, mengetahui dan
memahami tabiat murid.

“Adanya pengetahuan yang mendalan} antara tabiat murid, adat kebiasaannya,
pembawaannya, kecenderungannya, lingkungan, tingkat perkembangannya, rasa .

dan pola pemikirannya, dan sebagainya menyebabkan seoran idi
' . gal g pendidik /
tidak akan kasar di dalam mendidik dan mengajar murid-murpidnya. Ia gll:;nu

bisa xpenyampa.ikan materi pelajarannya secara pasti dalam waktu yang tepat
gesuai dengan tingkat perkembangan dan pengetahuan murid” (tt: 54 -55).

Demikian telaah pustaka yang akan dijadikan landasan teoritis dan yang

akan penulis coba teliti sehingga dapat memecahkan permasalshan yang ada.

G. Metodologi Penelitian
Metode ialah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai

tujuan (Winarno Surakhmad, 1979 : 76).
Sedangkan penelitian adalah suatn usaha unfuk menemukan

mengembangkan, menguji kebenaran suafu ilmu pengetahuan (Sutrisno Hadi

1985: 3).

Dengan demikian metode penelitian adalah cara yang ditempuh penulis
dalam penelitian untuk menemukan dan mengembangkan serta menguji kebenaran
ilmu pengetahuan.

Adapun yang penulis gunakan adalah :

1. Metode penentuan Subyek
Yang dimaksud subyek penelitian ialah sumber tempat kita

memperoleh keterangan penelitian (Tafang M. Amirin, 1995: 92). Dalam
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penentuan subyek, penulis mengémakan populasi dan sampel. Populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi Arikunto, 1991: 102).

Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah :

a. Guru Bahasa Arab M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap

b. Siswa-siswi M Ts Ell-Firdans 2 Kedungreja Cilacap

c. Kepala Sekolah M Ts Eli-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap

Adapun yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini adalah guru dan
siswa yang jumlahnya cukup banyak Dengan demikian penulis menentukan
subyek dari populasi tersebut dan untuk mempermudah penyelidikan serta
menghemat biaya, wakiu dan tenaga, maka penulis menggunakan metode
random sampling (Penentuan sampling secara acak).

Ciri dasar penarikan sampel acak ialah bahwa semua anggota populasi
mempunyai peluang yang sama dan tidak terikat untuk dimasukan ke dalam
sampel (Donald Ary, et, al, terjemahan Arif Furchon, 1982: 239). Jadi sampel
ang ditarik atau yang diambil dari populasi merupakan unsur kebetulan saja.

y
Hal ini bertujuan agar hasil sampel yang dipilih tidak dipengaruhi keinginan

dan prasangka penulis tidak berperan.
Berdasarkan petunjuk Suharsimi Arikunto, bahwa untuk sekedar ancer-

ancer maka apabila subyeknya lebih dari 100, diambil antara 10% - 15% atan

20% - 25% atan lebih (Suharsimi Arikunto, 1991: 107).
Untuk subyek penelitian yang penulis ambil sebagni sampel adalah
giswa kelas II yang berjumlah 300 orang. Karena jumlah populasi siswa, maka

diambil 25% dari jumlah siswa yaitu 25% x 300 =75 siswa
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Sedangkan metode sampling yang penulis gunakan adalah sampel
random yaitu pengambilan secara acak sederhana. .‘
Random sampling ialah sebuah sampel yang diambil sedemixian rupa sehingga
setiap unit penelitian atau satuan elemen terdiri dari populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Masri Singarimbun dan
Sofian Effendi, 1989: 155-156). Jika sampel yang diambil dari populasi

merupakan unsur kebetulan saja, maka ini bertyjuan agar hasii sampel yang
dipilih tidak dipengaruhi keinginan penulis (subyekdif).

Sedang prosedurnya antara lain :

Elemen-elemen dalam populasi didaftar dan diberi nomor urut.

Membuat lembar kertas kecil-kecil sebanyak elemen dalam populasi
masing-masing diberi nomor urut, kemudian digulung baik-baik. ’
3. Gulungan kertas tersebut dimasulkan ke dalam kaleng / kotak, lalu
dikocok.

4 Ambil kertas sebanyak yang dibutuhkan (sebanyak elemen yang

dipergunakan sebagai sampel) (Marzuki, 1989: 43).

1.
2.

2. Sumber Data
Penelitian yang dipakai dalam skripsi ini merupakan penelitian naskah

atau penelitian kepustakan (Library Reseach) yang datanya diperoleh, melalui
literatur bacaan berupa buku, makalah, majalah, laporan penelitian dan !ain-
lain yang ada relevensinya dengan permasalahan yang diangkat oleh penulis.
Dimulai dengan memilih, memilah dan mengkaji secara kritis bahan-
bahan bacaan yang akan dijadikan referensi. Oleh karena itu ada 2 (dua)

sumber pokok yang akan dijadikan landasan dalam penelitian ini, yaitu :
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a Sumber primer
Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung
dari tangan pertama. Sumber-sumber primer adalah sumber asli baik
berbentuk dokumen maupun peninggalan lainnya (Winarno Surakhmad,
1994: 134). untuk itu sumber data primer yang akan dikaji dalam penelitian
ini diantaranya :
1) Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi
karangan Muljanto Sumardi
2) Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada JAIN karangan Mulyanto

Sumardi dan Kafrawi MA.
3) Metode balajar mengajar bahasa Arab karangan Juwariyah Dahlan MA

4) Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab karangan Tayar Yusuf
dan Saiful Anwar

5) Quantum Learning membiasakan belajar nyaman dan menyenangkan
karangan Bobbi De Porter dan Mike Hernacki

b. Sumber Skunder

Sumber data skunder adalsh sumber yang mengutip dari sumber laip.

Sumber-sumber skunder terjadi sebagai hasil penggunaan sumber-sumber

Jain (Winarno Surakhmad, 1994: 134). Schubungan dengan hal tergebut

diatas, maka yang menjadi sumber-sumber sekunder dalam penelitian ini

adalah bahan kepustakaan yang menunjang terhadap dats primer dan

melangkapi penjelasan yang tidak terdapat dalam sumber ook
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
a Metode Observasi
Observasi berarti pengamatan, yaitu cara mengumpulkan data yang
menggunakan indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran. Adapun
menurut Sutrisno Hadi observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan

gistematit fenomena-fenomena atan gejala-gejala yang diselidiki (1991:
136).

Mengingat penelitian ini adalah berkenaan dengan siswa-siswi, guru dan
metode yang bermasalah dalam penerapannya, maka salah satu cara untuk
memperoleh data yang valid adalah dengan cara observasi langsung :
artinya penulis secara formal atau non formal melakukan pengamatan
langsung dan berpartisipasi secara pasif pada kegiatan pengajaran. Hal ini

dimaksudkan untuk mefihat dan mengamati secara langsung ferjadinya

proses belajar mengajar bidang gtudi bahasa Arab.
Untuk ini penulis mengadakan observasi langsung terhadap proses belajar
mengajar bahasa Arab yang dilaksanakan di M Ts Eli-Firdaus 2

Kedungreja. Dalam hal ini penulis melakukan observasi sebanyak 4

(empat) kali yaitu tanggal 24, 25, 26 dan 27 Mei 2000.
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b. Metode Interview

Suatu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak

berhadapan muka dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan (Sutrisno

Hadi, 1991: 193).
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data yang memrelukan

penjelasan langsung dari interview. Dalam hal ini kepala madrasah dan

bidang studi bahasa Arab.
Ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana kenyataan hasil sebenarnya dari

observasi termasuk di dalamnya tentang berdirinya M Ts Ell-Firdans

Kedungreja Cilacap.
Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara secara langsung dengan

Kepala M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja pada tanggal 20 Mei 2000 dengan

Bapak Salim Lasidy. Wawancara dengan guru bahasa Arab untuk kelas I,

Bapak Mungalimun tanggal 22 Mei 2000.

Metode Angket atan Questioner

Merupakan suatu kumpulan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa

dengan tertulis (WS. Wingkel, 1991: 240).
Metode ini dipergunakan untuk mengumpultkan data dengan mengajukan

pertanyaan yang tertulis melalui sebuah daftar yang dipersiapkan

gebelumnya kepada geluruh jumlah populasi.

Untuk mengetahui asal sekolah siswa keadaan kemapuan bahasa Arab

giswa dan lingkungan belajar bahasa Arab, maka penulis melakukan

penyebaran angket pada tanggal 8 Juni 2000.
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Dalam hal ini peoulis memberikan alternafif jawaban untuk setiap
pertanyaan agar lebih mudah menjawabnya dan dapat hasil yang obyektif.
3. Metode Analisa Data
a Analisa non statistik
Yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifat
kualitatif dengan dilukiskan secara logis, untuk itu penulis menggunakan
metode diskriptif analitik dengan tekhnik studi komperatif. Studi komperatif

adalah penyelidikan yang berusaha mencari pemecahan melalui analisa

tentang hubungan sebab akibat, ya’ni meneliti faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan situasi atan fenomena yang gedang diselidiki {Winarno
Surahmad, 1982: 143).

b. Analisa Kuantitatif / Statistik
Suaty analisa terhadap sekumpulan bahan keterangan yang berjudul angka-
angka {analisa statistik). Dalam menganalisa data ini penulis menggunakan

analisa statistik frequensi relatif (persentase) dengan ruraus :

F

P = me—— x 100%
N

P = Angkapersentase

F = Frekuensi yang sudah dicari persentasenya

N = Number of cases

(Anas Sudijono, 1987: 40 - 41)
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H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini akan diterangkan urutan masalah yang akan

disajikan dalam skripsi, yaitu : Bagian awal meliputi : halaman sampul, halaman
judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan istilah dan perumusan masalah, tyjuan penelitian, kegunaan
penelitian, telash pustaka metode penelitian dan sistematike peaulisan.

Bab II Proses Pengajaran Bahasa Arab, pengertian pengajaran Bahasa
Arab, Tujuan pengajaran Bahasa Arab, Kurikulum pengajaran Bahasa Arab,
metode pengajaran Bahasa Arab di M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja Cilacap danl |
Problematika Pengajaran Bahasa Arab.

Rab II Studi Problematika Penerapan Metode Pengajaran Bahasa Arab
Pada Siswa M Ts Ell Firdaus 2 Kedungreja, Cilacap, Situasi umum M Ts Eli-
Firdans 2 Kedungreja Cilacap, penyajian data, Problematika Penerapan Metode
Pengajaran dan Faktor yang Mempengaruhinya dan Analisa data

Bab IV Penutup berisikan kesimpulan, saran-saran, kata penutup
kemudian pada akhirnya skripsi meliputi :

Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, Daftar riwayat Hidup

Demikian skripsi ini disusun sebagai langkah awal dari rangkaian

kegiatan penelitian penulis, dalam rangka menyusun skripsi. Kami mengharap

kritik dan saran yang gifatnya membangun atas segala kekurangan-kekurangan

yang ada pada Slﬂ'ipSi ini.



BABH

PROSES PENGAJARAN BAHASA ARAB

A. Pengertian Pengajaran Bahasa Arab
Sebagaimana telah disinggung disinggung dalam bab I bahwa pengajaran
adalah operasionalisasi dari Jurikulum atau GBPP, berarti bahan pengajaran
yaitu uraian afau deskripsi dari pokok bahasan, yakni penjelasan lebih lanjut

makna dari setiap konsep yang ada dalam pokok bahasan (Nana Sudjana, 1989:

10).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran merupakan

guafu proses yang dilakukan secara sadar dan sistematis, terarah pada perubahan

tingkah laku.
Untuk memberikan pengertian pengajaran Bahasa Arab maka penulis

mengutip pengertian dari GBPP M Ts sebagai berikut :

«Pelajaran Bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan untuk

mendorong, membimbing, me_ngembangkan, dan membina kemampuan
Bahasa Arab, baik secara aktif maupun pasif, serta menumbuhkan sikap
positif terhadap Bahasa Arab, dalam hal ini Bahasa Arab fusha”

(Anonim, 1997/ 1998: 1).

B. Tujuan Pengajaran Bahasa Arab
Secara umum tujuan yang hendak dicepai dalam pengajaran bidang studi

Bahasa Arab di M T8 adalah :

«gijgwa dapat menguasai secara aktif dan pasif perbendeharaan kata Arab

Fusha dan berbagai bentuk kata dan pola kalimat dasar yang diprogramkan
sehingga dapat digunakan alat komunikesi dan sebagai dasar memahami buku-
buku agama Islam yang sederhana, disamping Al Qur’an” (Anonim, 1997 / 1998:

1).
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Maksud penguasaan Bahasa secara aktif' adalah penguasaan Bahasa
Arab dalam fungsinya sebagai alat berinteraksi, baik berinteraksi secara ligan
manpun fulisan. Sedangkan penguasaan secara pasif berarti penguasaan Bahasa
Arab dalam fungsinya sebagai alat memahami kitab-kitab / tulisan-tulisan
berbahasa Arab {Anonim, 1997 /1998: 1).

Tujuan umum tersebut masih djabarkan lagi dalam tujuan kurikulum yaitu

tnjuan program pengajaran Bahasa Arab seperti yang tercantum dalam kurikulum
lembaga Bahasa Tujuan kurikulum dari pengajaran bidang studi Bahasa Arab di

M Ts kelas 1 adalah sebagai berikut :
“Sigswa memiliki pengetahuan dan ketrampilan berbahasa Arab dengan

700 kosa kata dan struktur Janjutan yang dapat digunakan untuk menyimak,
bercakap, membaca dan menulis insya muafjah tentang kehidupan sehari-

hari, akidsh, ibadah, akhlak dan sejarah, Islam (Anonim, 1997 / 1998: 1),

C. Kurikulum Pengajaran Bahasa Arab

Sebagaimana tertuang dalam UU RI no. 2 tahun 1989, tentang Sistem

Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa :
«Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaruan kegiatan belajar mengajar” (Anonim, 1989: 4),
Kurikulum itu telah mengalami proses perubahan dan penyempurnaan. Is
disusun dan dibuat sesuai dengan tingkat pertumbuhan anak didik, perkembangan
ilmu pengetah“ﬂﬂ» kebudayaan, tekhnologi serta kebutuhan pembangunan

Nasional, Dalam UU RIno. 2 tahun 1989 pasal 37 disebutkan bahwa -
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“Kurikojum disusun untuk mewnj ) idi

. judkan tujuan pendidikan nasional

Ezent;g:r?iz:jhkm tahal;: perkembangan peserta didik dan kesesua?:nm;;z
eagan | glmdmngan, ebutuhgn pembangunan nasional pembangunan ilm
pengetahuan tt?khnologt serta kesenian, siswa dengan jenis d 2

jenjang masing-masing satuan pendidikan (Anonim, 1989: 21) s
Melihat pengertian kurikulum tersebut di atas sehingga penulis

menunjukan perlunya kurikulum bidang studi Bahasa Arab di M Ts, yaitu sebagai
4 al

berikut :
1. Unsur-Unsur Bahasa

a Kosa kata, yang menjabarkan kosa kata yang diperlukan minimal berjumiah

700 kata.
b. Struktur yang mengajarkan :

1). Bentuk kata

2). Frase

3). Struktur kalimat
2. Kegiatan berBahasa

a Membaca

b. Percakapan
¢. Menulis, mengarang
(Anonim, 1997 / 1998: 1-2)

D. Metode Pengajaran Bahasa ArabdiM Ts

Secara otimologi istilah metodologi berasal dari Bahasa Yunani, yakni

dari kata metodos yang berarti cara afau jalan dan logos artinya ilmu.
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Sedangkan secara sistematik, metodologi berarti ilmu pengetahuan y
mempelajari tentang cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tu':’lg
dengan hasil yang efektif dan efisien (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1997: Jl)an

Dengan demikian yang dimaksud dengan metode pengajaran Bahasa Ar;b
adalah cara yang ditempuh oleh guru dalam mencapai tujuan pengajaran bidang.

studi Bahasa Arab disuatu lembaga pendidikan.
Metode pengajaran Bahasa Arab b
anyak ragamnya Tidak kurang
24

metode dapat digunakan guru dalam pengajaran Bahasa Arab, namun tak satu
, §

metode pun yang dapat dikatakan terbaik secara mutiak (Tayar Yusuf dan S
yaiful

Anwar, 1997: 152).
Oleh karena itu guru dituntut mampu memilih dan menerapkan metod
e

yang dianggap paling efektif serta mampu menggabungkan beberapa metod
etode.

Dengan demikian penulis menawarkan beberapa metode kepada gury ad
als

metode memilih dan bagaimana cara menerapkannya, yaitu :

Direct method
Natural method
Pﬂychological method
Phonetic method
Reading method
Grammer method
Translation method
Grammer - Translation method
. Eclectic method

10. Unit method
11. Language - €O
12. Min - mem me
13. Practice - langy
14. Cognate method

15. Dual - language method
(Muljanto sumardi, 1979 32)

ntrol methiod

thod
age method
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Serta penulis disini tidak akan mengungkapkan semua metode pengajaran
Bahasa Arab melainkan sebagian yang sudah sangat lazim dignnakan yaitu :
1, Metode Langsung (Direct Method)
Metode ini disebut metode langsung karena selama pelajaran guru langsung

menggunakan Bahasa asing yang diajarkan, sedangkan Bahasa murid tidak

boleh dipergunakan. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat digunakan

gambar-gambar atau peraga.

a Ciri-ciri lain metode ini ialah sebagai berikut :
1} Materi pelajaran terdiri dari kata-kata dan struktur kalimat banyak

digunakan sehari-hari.

2) Gramatika diajarkan dengan melalui gituasi dan dilakukan secara lisan
bukan dengan cara menghafalkan aturan-aturan gramatika

3) Arti yang konkrit diajarkan dengan menggunakan benda-benda
Sedangkan arti yang ebstrak melalui asosiasi.

4) Banyak latihan-latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan
dapat dicapai pengnasaan Bahasa secara otomalis.

5) Aktifitas belajar banyak dilakukan dalam kelas.
6) Bacaan mula-mula dilakukan secara lisan.
7) Sejak permulaan murid dilatih untuk “berfikir dalam Bahasa asing”

(Muljanto Sumardi, 1974: 32-33).

b. Kelebihan Metode langsung
1) Siswa termotivasi unfuk dapat menyebutkan dan mengartikan kata-kata

dan kalimat dalam bahasa asing.
2) Siswa dapat dengan mudah menangkap simbol-simbol bahasa asing yang

diajarkan oleh guru.

3) Adanya glat peraga yang dapat menarik perhatian minat belajar siswa.

4) Siswa memperoleh pengalaman langsung
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5) Siswa terdidik dan terlatih unfuk mengucapkan bahasa asing dari kata-
! kafa-

kata yang didengarnya.
(Tayar Yusuf dan ayaiful Anwar, 1997 : 154 - 155)

¢. Kekurangan Metode Langsung

1) Pengajaran menjadi pasif

2) Siswa pemula terlalu terlalu sulit untuk menangkap dan menerapk
erapran

kata-kata baru yang diberikan oleh guru.

3) Sering terjadi ketidak konsistenan guru dalam penerapan metod
¢

pengajaran bahasa asing sehari-hari. (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar

1997 : 155).

. Reading method

Metode sebagai sarana untuk menggunakan metode itu sendiri dalam

proges belajar mengajar bertujuan mengajarkan kemahiran membaca dalam

Bahasa Arab. Materi pelajaran terdir
_geksi sesuai dengan kemampuan. Seksi atau bagian ini didahului

i dari bacaan-bacaan yang dibagi-bagi

menjadi seksi

dengan beberap2 Jaftar kata-kata (kosa
gambar. Dan getelah sampai tahap tertentu siswa-siswi

kata) yang maknanya diajarkan melalui

kontek terjemahan atau

ai kosa kata itu gendiri, diajarkantah bacasn tambahan dalam bentuk

menguas
a jawab, pemberian tugas, diskusi, yang dipersingkat

cerita atan novel, tany
dengan harapan ataupt tidak menafikan potensi yang ada pada siswa dalam
penguasaan kosa kaia
menumbuhkant gikap percayad diri dan tidak mematikan kreatifitas siswa itn

agar berinterakﬂi [ebih mendalam d

siswa diharapakan akan lebih menjadi mantap

an terarah (Muljanto Sumardi, 1974: 35).
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Oleh karena itu guru difuntut untuk memilih dan bagaimana cara
menerapkan metode yang sekiranya paling efektif, schingga tujuan pengajaran
yang telah difetapkan dapat dicapai secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa dalam pengajaran

bidang studi Bahasa Arab di M Ts, guru tidak diharuskan untuk menggunakan
metode tertentu, sehingga metode yang telah tertera di dalam kolom 9 dari

GBPP hanyalah sebagai alternatif saja {Anonim, 1997/1998: 6).

a Kelebihan reading metode

1) Siswa dapat dengan cepat memahami bacaan-bacaan bahasa asing

2) Siswa dapal menggunakan inotasi bahasa asing dengan kaidah yang

benar.

3) Siswa dapat menerjemahkan kalimat-kalimat bahasa asing dengan baik

(Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1997 : 163).

1) Siswa agak sulit memahami bahasa asing dan belum terbiasa dalam oleh

vokal

2) Metode ini lebih dititk beratkan pada kemampuan mengucap danl'

menghafal kalimat (terksan verbalisme).

3) P engajaran terkesan membosankan (tayar Yusuf dan Syaiful Anwar

1997 : 163 - 164)-
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3. Metode Gramatika (Grammer method)
Metode gramatika adalah cara pengajaran Bahasa Arab dengan

menekankan kepada penghafalan kaidah-kaidah tata susunan Bahasa kemudian

dilanjutkan bagaimana cara penggunain qowaid tertentt untuk menyusun

kalimat (jumlah) dalam Bahasa Arab (Muljanto Sumardi, 1974: 35 - 36).

a Kelebihan metode gramatika

1) Siswa terbiasa menghafal bahasa asing sehingga mampu membaca dan

menulis dengan baik

2) Melatih mental, disiplin dan ulet
3) Guru tidak terlalu sulit untuk menerangkan. (Tayar Yusuf dan Syaiful

Anwar, 1997 : 176 - 177)

b. Kekurangan metode gramatika
1) Secara ditatis dan psikologis metode ini bertentangan dengan kenyata

2) Penguasaan grnmatika tidak dengan sendirinya menguasai percakapan,

3) Menjenuhkan (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1997 : 176 - 177)

4. Translation Method

Di mana metode ini dalam menitik beratkan pengajaran Bahasa Arub

dengan cara menerjemahkan kata atan kalimat. Dalam prakteknya dengan cara

2 (dua) arah, yakni P
Kkedua adalah menerjemahkan terjemahan Bahasu ibu ke Bahasa

ertama menerjemahkan Bahasa aging ke dalam Bahasa

ibu, yang

asing (Muljanto Sumardi, 1974: 36)-
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a Kelebihan translation method
1) Mudah dilaksanakan dan murah
2) Tidak menuntut kecakapan siswa

3) Mampu meningkatkan pengetahuan dan wawsan siswa.
4) Memiliki nilai plus (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1997 : 169 -

170).

b. Kekurangan transaltion method

1) Kurang menjamin anak didik dalam berbicara dengan bahasa asing,

2) Metodenya terasa gulit dilaksanakan.

3) Terlalu banyak menuntut siswa dalam menguasai perbendaharaan kata,

4) Guru gendiri sulit untuk menerjemahkan buku-buku ilmiah (Tayar Yusuf

dan Syaifil Anwar, 1997 : 170).

5. Gramma - Transiation Method

Metode ini merupakan kombinasi gramatika dan metode terjemah. Ciri-cirinya

. :arkan ialah gramatika formil.

ada bacaan yang tetah dipilih.
b. Kosa kata terganfung P& dari penghafalan kaidah-kaidah tata Bahasa ,

. iar terdiri .
c. Keglﬂllﬁn belsj tanpa konteks, kemudian penterjemahan bacaan-
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Metode Gramma - Translation mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu :

a. Kelebihan gramma translation method

1) Siswa memperoleh dua keuntungan tanpa disadari {(gramatika dan
translation).
2) Siswa dapat berkomunikasi dengan bahasa asing baik pasif ataupun aktif

(tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1997 : 171)

b. Kekurangan gramma - Translation method
- hanya mampu berbahasa pasif dan tidak aktif (Tayar Yusuf dan Syaiful

Anwar, 1997 : 171)
meniru dan menghafal (Mim - Mem method)
tu singkatan dari mimicry (meniru) dan memorization

6. Metode
Mim - mem yai

(menghafal). Menurut metode ini kegiatan belajar merupakan kegiatan berupa

demonstrasi, aplikasi, drill, gramatika dan ucapan latihan menggunakan kosa

kata dengan peberapa kalimat dan gigwa-giswi menirukan beberapa kali

gampai ia hafal (Muljanto sumardi, 1974: 39).

a Kelebihan Mim - Mem Method

1) Mudah mengingat apa-apa yang diberikan oleh guru

2) Lebih apresiatif dan apliketif (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1997 :

174 - 175).

b. Kekurangan Mim Mem Method

2 mengajarkan {lmu bahasa saja (Tayar Yusuf dan Syaiful

. Guru hany
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E. Problematika Pengajaran Bahasa Arab
Hal yang menimbulkan masalah, hal yang belun dipecahkan

permasalahan (Anonim, 1993: 701).
Dalam hal belajar suatn bahasa, bahasa ibu atau bahasa nasional, pada

masa kanak-kanak merupakan proses yang mau tidak mau musti berlangsung

Suatu proses yang tidak dapat dibindarkan. Bahasa ibu adalah bahasa yang

dipakai anak wakiu ia mulai berbicara Seorang anak yang dibesarkan

dilingkungan masyarakal yang berbahasa Arab, akan mempunyai bahasa ibu

bahasa Arab, sebagai bahas
yeng dipakai sebagai bahasa resmi dalam suatu negara atau suatu bangsa dan

a ibunya. Sedangkan bahasa nasional ialah bahasa

yang dimasksud disini adalah bahasa indonesia (Sumardi Suryabrata, 1976: 77).

Mempelajari pahasa asing seperti bahasa Arab di sekolah tinggi

diperlukan suatu kepandaian yang ichusus. Itu semua belum dapat berhasil dengan

baik dan mencapai tujuan, karena orang yang mempelajari bahasa asing itu
gebelumnya sudah memiliki pengalaman berbahasa ibu. Dan oleh sebab itu

ntang bahasa ibu maka dalam kesehariannya hanya

bilamana siswa hanya tahu te
it saja yang dperglmﬁkaﬂ fanpa ada penambshan pelgjaran bahasa Ketika
giswa dalam proscs pe
ng, sebenarnya ia menghadapi masalsh yang sama, antara lain

laiaran di sekolahnya h o
seorang mbel?y ; ya harus mempelajari

gesuaty bahasa 251
pendengaran dan pengucapan, akan teapi dalam

melalui tahap-tahap pengenalan,

da-beda, misalnya perbedaan dalam segi suara, kosa kata, tata

ujud yang berbe

kalimat, juga dalam penulisan.
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Ad ingi ]
a guatu prinsip dalam pengajaran bahasa asing yaitu bahw
persamaan- ' a
persamaan antara bzhasa pelajar dengan bahasa asing, yang dipel
| ipelajari
akan menimbulkan kemudahan-kemudahan. Sebaliknya perbed
aan-perbedaan
akan menimb
enimbulkan kesukaran-kesukaran afas dasar prinsip itu, maka seyogy
anya

seor ‘
ang guru bahasa Arab jauh sebelum memberi pelajaran di dalam kel
elas

seharusnya sudah membuat perencanaan-perencanaan bahan yang akan di
isajikan,

met
alokasi yung sudah ditentukan serta diharapkan dapat mencapai tuj
juan yang

ode yang diperguakan, alat peraga yang menunjang materi pembetajaran d
an

di Indonesia sudah barang tentu mengalami atanpun menemui problematik
ika yang

harus diatasi, baik yang bersifat linguistik misalnya mengenaui tata bunyi, k '
, KOSa

kata, tata kalimat dan tulisan ataupun problematika yang bersifat non linguistik
isti

seperti yang menyangkut segi sosio kulturil atan sosio budaya (Sumardi
ardi

Suryabrata, 1976 77-79).
1. ProblemaﬁkaLinguiﬂﬁk

a Tata Bunyi

Berdasark

sudah berlangsung berab
yntuk mencapai kemahi '
ap iran menyimak dan membaca kurang

an gejal'ah hahwa pengajaraﬂ bahasa Arab di Indonesi
1a

ad-abad lamanya, akan tetepi aspek tata bunyi

gebagai dasar

perhatian Diseababk
pelajar mampu memahami bahasa tulisan yang

an karena : (1) Tujuan pengajaran bahasa Arab

am bulukbllku (kitab-kitab) bahasa Arab, dan (2) Pengerti
an

terdapat dal
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hakekat bahasa lebih banyak didasarkan atas dasar metode gramatika -
terjemah saja (Sumardi Suryabrata, 1976: 79 - 80).

b. Kosa Kata
Faktor yang juga menguntungkan bagi para pelajar bahasa Arab dan

bagi guru bahasa Arab di Indonesia ialah segi kosa kata atan

perbendaharaan kata, dikarenakan sudah banyak sekali kata Arab yang

masuk kedalam kosa kata bahasa Indonesia atau bahasa daerahnya

(,Sumardi Suryabrata 1976: 80).

Namun demikian, perpindahan kata-kata dari bahasa asing ke dalam

bahasa pelajar dapat menimbulkan hal-hal sebagai berilat :

1). Pergeseran arti banyak kata-kata yang sudsh masuk ke dalam kosa kata
bohasa Indonesia yang arinya sudah berubah dari bahasa aslinya,
kata “Kasidah” berasal dari kata { &..A.8 ), dalam bahasa

geperti . )
Ar[;b arti «agidal’” talah sekumpulm.l Pmt syair yang mempunyai
mgan( 3 ) dan qofiyah ( 4_.2\5) yang sama. Artinya dalam

bahasa daerah telah berubah menjadi lagu-lagu

bahsa Indonesia afaul _ .

Arab atan irama padang pasir dengan kata-kata yang puitis (berbentuk
gyair). : . "

bunyi aslinya tetapi artinya tet i
7). Lafadhnya berubah darl . - tetap, misalnya
) wperkat” dari katd dgn 't‘—("'.)'-’)’ kabar dari (_,-5%), mungkin dari
. ) se enlstn}’. 2

3) aln (Ot tetapi artinya sudeh berubab, cepert kata kalimst

* yang bahasa Arabnya ( '-‘-‘-’lajf/ ). Artinya dalam bahasa Indonesia

e «Sugunan cata-kata ( @ 957aL2) sedangkan arti dalam bahasa

Arab ialah kata-kata” (Mulyantc Sumardi dan Kafrawa MA, 1976:

81).

¢. Tata Kalimat
Adanya ( 4L lbAt) (kesesuaian) dan (44,41 (tata urut). Misal
o seperti 2ntEr3 mubtada’ (subyek) dan khobar (predikat) dan

kesesuai
an mansuf harus ada kesesuaian dalam jenis kelamin {gender)

antara mfai d
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yakni tazkir - ta’niits, gegi bilangan (number) yakni ifrodat tasniyah - jama’
dan segi defiisi yakni ta’rif - tankir (untuk sifat dan mausuf).

Contoh-contohnya sebagai berikut :

1). Mubtada dan khobar : NOC RIS
2). Sifat dan mansuf : w 5_';.“3-”43"

Misalnyz ( 42 ;).A—“) seperti : fiil harus terletak di depan

(mendshului) §°il dan khobamya haruslah terletak sesudah mubtada®

kecuali apabila khobar itu dhorof atau jer majrur, maka boleh atau wajib

mendahului mubtada’ (mulyanto Sumardi dan Kafrawi MA, 1976: 82 - 83)."

d&. Tulisan

Adanya faktor-faktor lain yang menghambat pengajaran bahasa

Arab ialah tulisan Arab yang berbeda-beda sama sekali dengan tulisan-
tulisan bahasa pelajar (tulisan lain). Oleh sebab itu, tidak mengherankan
jika meskipun sudah duduk di pergaruan tinggi sekalipun mahasiswa masih
ghan dalam menulis Arab yang baik, apalagt siswa yang

juga mombuat kesa!
ang mengenal pelajaran bahasa maupun ayat-

paru dudule di tingkat M T,
an hadits saj2, baik pada bula: catatan ataupun dalam

ayat Al Qur’an d

karangan {imiah (mulyanto Sumardi dan Kafrawi MA, 1976: 83).

karangan
2 Probiematika Non Linguistik

wral bangsa Arab sudah tentu berbeda dengan segi

Segi g08i0 - kul
mua ini menimbulkan problematika pula

angsa Indonesia. Kese

gosio kultural b
aran bahase Arab. Karena itu antara bahasa Arab

sehubungan dong® pens
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dan bahasa indonesia ada perbedaan-perbedaan antara lain dalam hal

ungkapan-ungkapan, igtilah-istilah ataupun nama-nama benda
Problematika yang mungkin akan timbul ialah : bahwa setaiap

ungkapan-ungkapan istilah-istilah dan atau nama-nama benda yang tidak ada
dalam bahasa Indonesia tidak mudah dan cepat dipahami pengertianya. Oleh

pelajar bahasa Arab dari orang Indonesia yang belum mengenal sedikitpun

segi sosio kultural bangsa Arsab tersebut.
Sedangkan bagaimana untuk mengatasinya seperti itu ada baiknya

diusahakan agar dalam penyajian bahan / materi pelajar bahasa Arab
hendaknya mengandung hal-hal yang dapat memberikan gambaran sekitar sosio

fultural bangsa Arab yang ada hubungannya dengan praktek penggunaan

bahasa Arab (Sumardi Suryabrata dan Kafrawi MA, 1976: 83 - 84).



BAB Il
STUDI PROBLEMATIKA PENERAPAN METODE PENGAJARAN
BAHASA ARAB PADA SISWA M Ts ELL- FIRDAUS 2
KEDUNGREJA CILACAP

A. Situasi Umum M Ts Ell Firdaus 2 Kedungreja, Cilacap

1. Tinjauan Historis
Pada tahun 1985, bertempat di rum
pemuka masyarakat / tokoh agama Istam dan kanm

ah bapak KH Sumitro Hasan yang

dihadiri oleh sebagian

jawan Desa Kedungreja, antara lain :
f KH. Kosasi

cendik

a KH. Sumitro Hasan
b. K. Makinudin Malik g. K. Ahmad Tapiqin
c. K. Muldasin (Almarhum) h. K. Abu Hurairoh
d KH Khasballah Badawi i. Bpk. Sukir Al Ansor

j- KH. Kholil Masyur

e. K. Mujahid
(Wawancara dengan Bapak

pula oleh Bapak Kepal
Pertemuan iU diadakan guna mienjawab tuntutan

Akhmad Taufiqin, tanggal 27 April 2000).

Dihadiri a Desa Kedungreja serta Kepala KUA
atan Kedungre®
ont itu yang 908
da Islam. Karena diantara generasi muda banyak yang

Khususnys geneF asi MY
..majliﬂ fa

Kecam
ot mengkhawatirkan para generasi muda

zaman pada ®
melupakan majlis lim dan pondok pesantren yang dianggap oleh

o sudsh ketings®l®® 2=
o lanjukan ke jenjang sekolah yang lebib tinggi, akan tetapi

an. Maksudnya agar anak-anak muda Islam

mere

ihususnya bisa
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tidak j
melupakan pelajaran agama sehingga para ulama ak
) sepakat untik
mendirikan sekolah dan pondok pesantren di bawah yayasan Eli F
irdaus
M |
aka pada waktu para tokoh ulama bermusyawarah, memutusk
3 an

a. 1). Berdiri yayasan dengan nama yayasan Ell Firdaus

2). Dua lembaga pondok
pesantren d
engan nama pondok pesantren yang

sama dengan nama yayasan, yaitu Pondok Pesantren Ell Fird
irdaus 1

bertempat di Desa Sidamulya dan Pondok Pesantren Ell Fird
irdans 2

bertempat di Desa Tambaksari.

3) Tiga Madrasah Tsan

Tsanawiyah Ell Firdaus 1 bertempat di
kedua Madrasah Tsanawiyah Ell Firdaus 2 bertempat

awiysh dengan nama yang pertama Madrasah

Desa Sidareja Kecamatan

Sidareja dan yang

a Kedungreja Kecamatan Kedungreja dan Madrasah Tsanawiyal
iyah

at di Desa Sisumur Kecamatan Gandrung

di Des

Ell Firdaus 3 bertemp
pondok pesantren Eil Firdaus dengan

b, Membentuk pengurus yayasan dan

sugunan pengurt

1). pelindung : Kepala Desé

¢ sebagai berikut :

Kedungreja
2). Ketua KH. Sumitro Hasan
kretaris : K. Kosasi

4). Bendahara - K. Kholil Mansyur

3). Se

5). Seksi-SekSi :
didikan
angunan : KH. Mukinudin Malik

a). Seksi pen . KH. Abu Hurairoh

b). Seksi perm
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¢. Mengenai realisasinya Madrasah Tsanawiyah Ell Firdaus 2 D
esa
Kedungreja diserahkan kepada Bapak Salim Lasidy selaku kepal
a

sekolahnya. Pada tahun1997 / 1998 Madrasah Tsanawiyah Ell Firdaus 2
3

Kedungreja - Cilacap mengalami kejayaan dengan berfambah banyakny
a

siswa yang mendaftar. Di samping itu juga pengajuan M Ts untuk

diakreditasikan. Pengajuan akreditasi tersebut sudah berhasil dengan
mendapat SK dari Dirjen Bimbaga Islam Departemen agama RL Karena
gemakin banyaknya sigwa yang ditampung dan melihat gedung yang tidak

memungkinkan, maka pihak kepala sekolah memutuskan yang tidak

pada pagi harinya, maka yang tidak tertampung dimasukkan

tertampuag
ajar siang harinya.
Taufigin, tanggal 27 April 2000).

g sampai sekarang banyak perkembangan yang dialami

datam rombongan bel

Pada tahun 199
ok M T sepetti perkembangan gedung dengan membangun 3 (tiga)

pat olah raga giswa yang 1
ntunya menjadi dambaan sejak dulu. Akreditasi

oleh pih
ngin mengkhususkan bakatnya

Jokal gedung dan ter

dalam bidang olsb raga dan °
M Ts ini didasarkan pada keputusan Menteri agama RI no.
0.5/733/99. yang perlokasi di Desa Kedungreja, Kecamatan
aten Cilacap,

jumen M Ts Ell-Firdaus 2 Kedungreja,Cilacap tahun

wK/5¢/pp-0

Kedungreja, K8DUP
(Sumber data: DO

kode pos 53263.

ajaran 1999/2000).



2. Keadaan Gura dan Siswa
Untuk melaksanakan proses pengajaran Bahasa Arab di Madrasah

Tsanawiyah Ell Firdaus 2 Kedungreja yang meliputi kelas I, 3 (tiga)

rombongan belajar, kelas II, 4 (empat) rombongan belajar dan kelas I, §

(lima) rombongan belajar. Dari 12 rombongan belajar terdapat 2 {dua) orang

guru bidang studi Bahasa Arab
bertanggung jawab terhadap seluruh proses belajar mengajar

yaits Nurkholis dan Mungalimun. Guru

tersebutiah yang

bidang studi Bahasa Arab di M Ts Ell Firdaus 2 Kedungreja. Dari kondisi

maka terlihat tidak seimbangnya resio perbandingan antara

seperti ity
Keberadaan guru Bahasa Arab dengan wilayah tanggung jawabnya
Sedangkan jumiab celuruh siswa M Ts Ell Firdans 2 Kedungreja untuk
periode 1999 / 2000 adalah gebanyak 555 siswa, terdiri dari 292 siswa putra
dan 263 siswa putri. Untuk perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 1
JUMLAH SISWAMTs ELL FIRDAUS 2 KEDUNGREJA
TAHUN ATARAN 1999 / 2000
?E Putra | Putri Jumlah
| 1 79 67 146
9. il 97 91 188
R A 211
| 263 555
/’T——ES_Z Kedungreja, Cila
(Sun:b—; data: Dokumert M Ts Bl ki grefa, Cilacap tahun
ajaran 1999/2000)
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3. Keadaan Sarana Dan Prasarana Pengajaran Bahasa Arab

Madrasah Tsanawiyah Ell Firdaus 2 Kedungreja termasuk madrasuh

dengan prasarang pendidikan yang Jurang baik. Hal itu terlihat dari kondisi
gedlmg gekolah, ruang perpustakaan gerta arena olah raga yang kl.ﬂ‘al]g
memadai (wawancara dengan papak Alkhmad Tofiqin, tanggal 27 April 2000).

Prasarana pendidikan dan pengajarannyapun cukup memprihatinkan

Hal demikian gebagaimana dikatakan oleh bapak Mungalimun bshwa kami

ahan bacaan Bahasa Arab yang dapat menunjang keberhasilan siswa

ataupun b
a dalam menumbuh kembangkan rasa senang dan minat

dan menggairahkanty
Bahasa Arab. (Wawel
di afas

cara tanggal 29 April 2000)

terhadap
getelah  dikonfirmasikan dengan  petugas

Pernyataan
anya Bahwa pengadasn buku Bahasa Arab

gkaan ternyeid penar ad

perpust
untuk kegiatan belajar mengajar hanya mengandalkan yang sudah ada saja dan
ini jumlahnya sedikit sekali-

i keperluan pengajaran di atas tidak

perlengkapan bag

Kelangkaan
jdang studi Bahasa Arab.

dapat diantisipasi oleh gur b

R. Penyajian Daté
metgdgpen,g@'afan Bahasa Arab dan faktor yang

1 Pmblematikapeﬂ”“?""

i berst
plematikd yang .
a Pro . ysud dengan internal adalah vondisi atay situasi obyektif
yang dim 3 "
gisik at un psikis yang ada pada dir! peserta didik.
baik 118!
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Hal belgjar sebagaimana yang dikatakan oleh Drs. S. Nasution

sukses atan tidaknya akan sangat bergantung pada kondist diri si anak. (tt: :

45})
Sedangkan contohnya adalah siswa yang tidak berminat memasuki

M Ts Ell Firdaus 2 Kedungreja disebabkan niatan dasarnya adalah mereka

ang ingin masuk / bersekolah di SMP Negeri, hanya saja tidak diterima.

Dalam hal ini Clark mengatakan bahwa

y
“Hasil belajar siswa di

gekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi

oleh lingkungan” (Nana Sudjana, 1989 39).

Adapun pengardh

ab hakekal perbuatan bel
individu yang diniati dan disadari. Siswa harus merasakan adanya suatu
aruysan untuk bisa me
aya untuk memecahkannya.

dalam diri siswa merupakan hal yang wajar dan

logis. Seb ajar adalah mengubah tingkah laku

kebutuhan keh mpelqiari dan agar bisa berprestasi. la

arus mengarahkal daya up
Adapun problematika y

h

am belajar Bahasa Arab
if rendah dalam belajar Bahasa

i gesulitan datam mempelajari Bahasa Arab. Dengan

qwa dalam mempelajari Bahasa Arab tentn

a dalam mempelajari Bahasa Arab.



2). Adanya imej SiISW

3).

4).
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a bahwa mempelajari Bahasa Arab itu sulit.

Secara umum giswa M Ts Ell Firdaus 2 Kedungreja

beranggapan bahwa mempelajari Bahasa Arab itu sulit. Mereka

menganggap Bahasa Arab terlalu asing baginya, terutama mereka yang

atar belakang sekolzh umum.
asa Arab yang dimiliki oleh siswa

mempunyai 1

gedikitnya kosa kata Bah
Sudah barang {enty untuk dapat mempelajari Bahasa Arab siswa

harus memiliki Kkosa iata vang cukup banyak. Namun dalam
kenyataannya giswa M Ts Ell Firdaus 2 Kedungreja, apabila ada
Kkesalahan bart tidak ada upaya untuk menghafalnya.
penguasaat siswa

pengertian linguistik modem disebut dengan

K y8 terhadap nahwu dan shorof

shorof menurut

flow ini adalah salah saty aspek dari pelajaran Bahasa

morfologi-
geperti nahwu, mutholash,

Arab yans dikaitkan dengat itmu lainnya,
waisyi dan lain sebagainya Cabang tersebut

palaghoh, ngard ! 9°

ungan Yans tidak dapat dipisahkan antara yang satu

mempuny ai hub

dengan yans Jainny2
rtian ghorof menurut Mustofa Al Ghulayaini adalah :
Penge

of usul yons dengannya dapat diket
a yang bukan termasuk ‘irob dan

ahui bentuk kata

dan kgjdah-kaidahﬂy

pina” (19875
gjari oleh morfologi adalah morfem,

ang d
Sedﬂﬂgkan )
kata atau bagian, awal, sisipan atau
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Pelengkap penyerta (.L_...}lé\;px) )_»S‘-k“__,.&gl, .S

Jelaslah perbedaan antara Bahasa Indonesia dengan Bahasa

Arab dalam konteks di atas. Dalam Bahasa Arab Umar {u) sebagai

subyek, Umar (u) sebagai predikat, dan Umar (a) sebagai obyek

manpun Umar (g) sebagai
beda pengucapan huruf hidup akhimya (Vokal

pelengkap penyerta, adalah nama orang

akan tetapi berbeda-
yang di dalam Bahasa Arab disebut akhir kalimat), karena

dukannya yang berubah. Sedangkan dalam Bahasa Indonesia itu

kedu

tetap saja Umar, baik tulisan maupun ucapan.
b). Tata Urutan ( s M. ) yaitu suatu susunan dari bagian
kalimat gesuai dengan grutannya seperti fi’il (kata kerja) harus
fui fa’il (subyek) dan khabar (Pfedikat).'

terfetak di depan mendahu
(subyek). Kecuali karena sesualu hal, jika khobar

getelah mubtada
erupa dzorof aftatl jer majrur, maka boleh atan wajib

itu b
mendahului mubtada
c. Adany? Muthobﬂq"h( """ Mw\)

Yaits kesesuaia® Jniara safu kata dengan kata yang lain karena
masing-masins mendahului jabatan tertentu dalam susunan kalimat
gang § Jing perkaitan atan tergantung. Contoh susunan mubtada dan
chobar parus ada kegesuaian dalam jenis kelamin yakni jenis
kelamif {aki-laki 427 perempuan Kemudian segi bilangan yakni
muffods qutsana 487 jamak, Jug2 dari segi i’robnya, yakni rafa’
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akhiran. Problematika yang sering timbul dalam ilmu shorfi adalal
1

dalam membedakan bentuk dan ciri kata, seperti antara isim dan fi’il
i’il,

antara mufrod, mutsana dan jamak, antara mudzakar dan muanat
8.

Adapun nshwt menurut Al-Gulayani ialah : “Ilmu tentang asal

usul yang denganny2 dapat diketahui keadaan kata-kata Arab dari segi
1

i’rob dan bina (1987: 9).
Sedangkan yang menjadi poblematika bagi siswa dalam ilmu

ari bahsa Arab antara [ain :

o gistem i’rob yang merupkan spesifikasi Bahasa Arab, yaity

ada akhir katd, karena perubahan
alam kalimat Bahasa Indonesia jika ada

a). Adany
perubahan P

kalimat- Sebagai contoh d
mamsa Umar maka dal

fingsi itu dalam

am kedudukan apapun tetap

georang yang be

dibaca Umar: Contoh

Sebagai gubyek : Umar adalah mahasiswa jurusan Tarbiyah

Sebagai predikat : Ini adalah Umar

gebagai 00 ek : Say2 to1ah menolong Umar

pelengkap ° Saya pers! e rumah Umar

Akan tetopi dalam Babasa Arab nama Umar it akan berubah sesuai

Jengad kedudukam}'a dalam strukfur kalimat

Contoh . .

gebaga gubyek ( b ) % ?;J} r’, J\bjﬁs

gebaghi predfikal ( }';’) a”-c b
s> sl
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Contoh kesesuaian mubtada dan khobar adalah sebagai b
ai berikut :
Jenis laki-laki tunggal : g '
(CIE N N
Jenis laki-1aki mutsana / dua L)‘:;_&___L UUQ_)
2 S e
jenis laki-laki banyak Opogidy s
13 W L] t
jenis perempuan tunggal : Ay g
Q).g.-!;-&_)\b_‘l
Jenis perempuan dua : -
perempuan dua Sbagagoldh
ottt Ui

jenis perempuan banyak :

kian pula Kkegesuaian antara sifat (kata yang berfimgsi
gs

menerangkan / menyifati kata yang lain) dan mausuf (kata
yang

diterangkan / disifati oleh kat
angan juga dalam segi 1’10

Demi

a lain) juga harus sesuai dalam segi

bnya.

jenis kelamin, bil

Contoh :
g laki-laki punggal marf’ : S RGP 'S}
iin ity terpuji”. .

murid yang rajinl

s U

Jeni

Jenis jaki- i -
urid yans rajin (tiga atay Jebih) itu terpuji”.

elajara?
pjaran di sini mengakibatkan lurangnya alokasi
L igwa datam TP
o g1gWE terbebani oleh 14 bidang stidi

masing 2!

glajari Bahasa Arab. Karena
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pelajaran yang kesemuanya harus dipelajari oleh siswa Schi
ingga

untuk mengembalikan rasa senang saja sulit, karena dalam satu h
ari
bi - '
isa ada 4 - 5 mata pelajaran yang harus dipelajari. Belajar suatn
pelajaran tertentl pelum selesai, sudah harus b '
, elajar lainn
yd yang
annya itu dipersiapkaﬂ guna menghadapi hari-hari berikutnya

kesemu
an lagi ketika akan ujian Pada umurinya car
a

yang lebih merepotk
atan sistem kebut semalam, schingga

hanya paham terhadap apa yaig dipelajarinya. Malahan akan semakin
am suailt pidang studi
Arab menj andaannya terkesan gulit.
000 dengan Bapak Mungalimun)

abur dal pelajaran tertentu. Hal im dalam

mempelajﬁl‘i Bahasa
(WaWancara tanggal 22 Mei 2

6). Kurang Adsaya L%

a lebib menek
manusia untuk berkom
ngﬁn kebiasaan berbahasa, maka secara

qnkan ketrampilan daripada teori, sebab

unikasi dalam menuangkan

Jp— ai Bahasa ity. Demikian pula dalam

otomati ‘
- memerlukan |atihan yang secara terus

qan akan terbiasa.

qwa dalam mempelajari Bahasa Arab cuma

terbukti si
gb di sekolah saja. Itupun kalau siswa

ak disuruh, maka siswa tidak
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b. Problematika Yang bersifat Eksternal

Yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah bagaimana dikatakan

oleh Suharsimi Arikunto bahwa : “Faktor-faktor yang bersumber dari Juar

diri siswa afal manusia yang belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua
1 manuisa, seperti alam, benda, hewaﬁ.

yaitu faktor manusia dan faktor not

dan lingkungan fisik’
1). Lingkungan belajar dil

il wawancara dengan sl

an bahwa lingkungan sosio kultural anak-anak
tumbuh dan berkembangnya budaya

(1991: 23)
uar rumah (masyarakat)
Dari has iswa-siswa M TS Ell Firdaus 2

ob. Erat hubungannya dengan kondisi dan budaya

ym memiliki kesadaran penuh perihal

anak seria pentingnya belajar bagi kesuksesan

orhimpun bahwa pola ke luar dari rumah tidak

pendndnkannya, yakni keluar hanya untuk

aksima! adalah mengiluti pengajian di magjid-

paling m
usholla-mushollﬂw di mana pengaiany engajin yang
. dengan pelajaran bahgsa Arab di
jus ‘amma dengan metode

dan santri menirukan dan itu tidak

g0z membac?
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Dari observasi dan wawancara yang penulis takukan, maka tidak

ada di kalangan anak-anak suall usaha untuk belajar kelompok at
au

mengikuti privat atau tingga! di pesaniren. Pola ke luar rumah anak y
ang
iliki hubungan dalam proses pengayaan

akan salah satu sebab mengapa siswa-siswi

tidak mem ilmu terutama masalah

Bahasa Dan ini juga merup

di Tempat Tinggalnya
apat dipungkiri memiliki pengaruh

2). Lingkungan Belajar
Faktor lingkungan tidak d

terhadap pembentukan georang anak dalam belajar. Faktor keluarga yang
didik dalam arti men

as akan mempenganlhi prestasi giswa S
t, maka mereka belajar apabila mau menghadapi ujian

ama pelajar antara 1

dorong / memotivasi budaya belajar

eperti pernyataan-pernyataan

jel

siswapadaangke
8.00 - 19.00 / 2000 atan

; seperti tersebut di atas dapat diketahui bahwa

Dengal iondisi
ar Bahasad Argb dalam waktu yang sangat
arus dipelajari relatif’ banyak /

sempit, gebab mereka belajar satu catur

agam. Dikaid® sang?t *
kehka may ujian atay ulangan saja
pela_.[aran gelama satu catur

if pendek 2.
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3). Cara atan Metode Guru dalam Mengajar yang Kurang tepat

Guru adalah bagai 1 i
sebagai pembina kurilutum, pelaksanan juga
sebagai pihak yang menetapkan kegiatan belajar mengajar yakni
{
omumtun apa yang harus dilakukan oleh guru (atau) dirinya dan ap
a .

ang harus dilakukan oleh si
demikian menjadi jel

gwa (Nana Sudjana, 1989 : 9-10).

y
ag bahwa nilat pentingnya peran

Dengan
tuntut untuk mampu

guru dalam proses pelajar mengajar maka guru di

an Mme an metode yang tepat. Tugas mengajar

mengajar deng
ulan keahtian tersendiri.

adalah tugas yang memer]

encapai Kesuksesan dalam pencapaian materi pelajaran

Untuk m
Arab khususny’

mencoba Me
) sebab metod

ai tujuan yang diingf

q dalam menerapkan metode pengajaran Bahasa

Bahasa
nggunakan beberapa metode Bahasa Arab

Arab, gary hari®
ot Bahasd Arab

e memegang peranan yang

(buku pak
mencap nkan dalam proses

sangat penting un

belajar mengdj 3"
a0 ba? gak 0 ada beberapd metode mengajar yang

umum dilaks

etOde’

Dari sekd
anakan. Metode-metode tersebut

curang tepats 3 tetap!

antarg jain:

ading
tea Transiation
un memiliki kelebib

a guru untuk para pemula

a Metode Re
an dan kekurangan,
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|. Siswa pemula masih sangal asing untuk membiasakan lidahnya,

ulitan untuk mengucapkan kosa kata te
nghafal kalimat asing sehingga bersifat sangat

sehingga kes rsebut.

Titik tekannya hanya me

I~

verbal.
1a sigwa kurang memahami dan memiliki

3. Terasa membosankan, kares

ang banyak.
harus memiliki pembendaharaan kata yang banyak.

kosa kata asing ¥y

4. Siswa
angat tinggi, sehingga menuntut

. ofian sisWa yang §

mengﬂdak
penga_.iaran Rghasa Arab, teryata



Studi

No.

Jenis Materi Sub Bidang

1
2
3.
4

Qowaid
Muhadatsah
Mutholaah / Membaca

Mufi-odat

am kenyataanﬂya

asil OD® servast pad
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Metode Yang Dipakai

Gramatika Translation
Translation
Reading
Refrom

i 2000)

siswa-siswi sering merasa bosan

demikian karena suru dalam

jurang tepal

ah mengenai fasilitas yang
harmonis, khususnya

itas [ alat tersebut misalnya

e recorder dan

onggel 22 Mei 2000 dengan

Mungal ;yun bahwa fasilitas alat
pelum terpenuhl gemuariya dan
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aﬂ

i hambatan dalam belajar Bahasa Arab.

siswa mengalanl
pihak kepala gekolah M Ts Ell Firdaus 2

Akan tetapi oleh
atakan behwa fasilitas / alat pengajaran tersebut sudah

Kedungreja diny
ana oleh pihak madras

ah. Sehingga diharapkan

terpikirkan dan teren¢
Oleh karena itu

atang sudah terpenuhi.
dapat terlaksana dengan baik dan

dapat mempero |eb hasil dat tujuan yaé memuaskan.

didikan gjswa
PBahasa

5). Latar belakang Pen
Arab bahwa kesulitan lain yang

-+ aukakasl oleh gu"‘
jswa dalm 7
gtar be Jakang

mpelajaﬂ Rahasa Arab karena mereka

gekolah yang perbeda-beda Ada

metrlpllﬂyfll 1

qwancaré dengan Kepal2 Madrasah

ang meliputi @58l sekolah

g dan di mana

dalaﬂ" pend ’
ﬂﬂkolah pigw

qulis susuf
, gari M
M TS gil Firdaus 2 Kedungreja
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_ [
— ______.__-——-_d_,__,_,__-——f—__.__________
! 2 3 4
I S
2. | Berapakah lamanyd anda sehari semalam | - SatuJam 10
- ah jam 61
dalam mempelajari Bahasa Arab 7- Seter.xg ]
. Duajam 4
LR P -Ya 25
3. : ; olgjari kitab Y218
Apakah anda seringé memp s .
(Sum M T8 Ell-Firdaus 7 Kedungrejd pada tanggal 8

(Sumber data: hasil angket giswa

Juni 2000 o
) . . Bahasd Arab giswa-sIswi M Ts Ell

adaan ingkungdn belajar siswa terhadap.
ke

2. | Apakah andd momP*"

kelomPOk be]a-'lar lﬂbgntll sewakw - Tldﬂk/’/_‘

e
3. | Apakahaday®8 ™ 7
| mda belajar bA2
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1 -
2 3 4
4. | Apakah anda oyl by paket | a7l T
Bahasa Arab ?. . Tidak, sebab, ....... 57

5. | Bagaimana penilaian anda terhadap | © Sangat baik 15

kondisi ruang belajar sekolah ?. - Baik 15
Cukup baik 23
Kurang baik 22

6. | Apakah peralatan gekolah anda | - Y2 3
sudah cukup 7. Tidak, 80D -~ “

7. | Apakah waktu senggans diselasel® | © ¥a, yais >0
kesibukan anda sebagal pelajar, - Tidak 2
anda isi dengan keslata"'kesi atat

/4_____4
\JM&M@S 5 Kedungrejd tanggal 8 Juni

(Sumber data: hasil angket gisW3
an atau ada cara-cara

dapat diatasi d

ulltaﬂ

- dak sulit / menjadi

Bahwa getiap K%

untuk mengatasi bﬂSajm""a % . pahs itan-kesulitan
ajar

mudah. Begit¥ hany?

ab .
Bahas? Ar Jitan- Kesulltaﬂ 1
i kesY b dengd? Bahasa Nasional/

, tata kalimat dan



Oleh karena jtu guwu RBahasa Argb diharapkan lebih menaruh

edaan-perbedaan terse

rsamaannya didahulukan,

but. Memberikan materi, cerita

perhatian pada perb

dan penyajiannya yang ada pe

perbedaannya.
metode pengajm'an bahasa

matika penerapan

Dari adanya probie
dua) fakior yaitu :

agi menjadi 2 (

1). Problem

an bahasa Arab,

2). Problematika ¥ |
metode pengdjaf

. orap
Akan tetapt dalam Pe? |
ngedeP problematika yang bersifal eksterbnal
penulis Jebih me
oot internd!
daripad roblematika ¥ persif:
e persifat internal hany2

anak sendiri,




alokasi waktu yang kurang untuk betajar berbahasa Arab atan secara lebih

mendasar karena tidak afauput kurang
diri. Hal itu semud dise

minamya siswa masuk ke M TS Ell
babkan oleh adanya tujuan

Firdans 2 Kedungreja itu $€0
masing-mas'mg mata

pelajaran gesuai dengan jenis, gifat

yang berbeda dari
ng-masing perbedaan latar

pelajaran masi

aupun tingkat kemarmp
ana pendidikan itu berlangsung;

un isi dart pada mata

manp
an cara mereka

belakang kehidupan, tingkat usiaoy?. m
berfikirmya, perbedaan gituasi dan Kondisi dim
ahwa disamping adanya perbedaan jenis lembaga

dengan pengertiad b
olahﬂya), juga anya letﬂk 8
dalam menentuka? metode yan6é

. cografis dan perbedaan sosial
pendidikanya (sek d
diterapkan oleh guru

seorang gurtl an _
' yang P . un tulisal dengan disertai
fisan maup

ajk secafﬂ

penyampaian materiﬂy&

agy tekanﬁﬂ

mimik, grak |
a sarana/fasilitas yang

lain ¥
Km‘ena ﬁ,daﬂ}’

dalam gegi lmantitaslly
kelas dan

ceramah dari pad? gurt
g Suatu sekolah

. . k2
berbicara dan beraﬂﬂﬂg di ™

. g MM

berbeda baik dari geg ku alit?? i sarap

dah melaksarlakaﬂ me

er
|engk?P P .
b relatif jebil my
prﬂktikwn ol ﬂh-sekolﬂh yang serba

alat pelajaras 7
qnlatio?

yang sudah Jebi

refrom dan gl’al’ﬂﬂt-
 qigany?
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Semua yang ada diatas idealnya gdalah bagaiman cara menemuk
an
da disini adlah kunei untuk mengembangkan

kinerja daam semu2 pekerjaan yang oda disekolah dan dalam situasi-situasi
a anda menyadari bagaimana anda dan orang
Anda dapat ™
mudah denga® gaya anda senditi.

ah lanjutan di Amerika, para guru

lain menyerap

atag pribadi. Ketik
enjandaannya belajar dan

dan mengolah informast.

berkomunikasi lebih

ang optimal dalam

; pahwa beberapa murid perlu

dar. Mengetahui gaya

manapun untuk dapat mendekati
pikan informasi dengan

belajar inilah yang ad
ngan menyam

ir gemud mur

semua atau hamp?
mukan

a belajar {elah mene

j gemua mencakup

berbgai cara untuk ™
kateg()l’ 1
pdany? &
gp 1 o
” ebut (domi!

Pertama bagaiman? kat2
gon 9%
odalit®® yan

Secara umu

agaimaﬂ
ah meﬁ'P ¢

Kemudian b
adal

sederhana
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ampaknya anda menyerap jenbih banyak informasi

atay lokakarya Apakah t
ngan mendengarkan pengajarnya ? Orang

daripada membaca makalah atau de
ndengarkan materinya d
mencatat selama bahan

an kadang-kadang kehilangan

anditorial lebih suka me
pelajaran itu

a mereka mencoba

ulai bekerja deng -bagian tersebut secara

urutannya jik
an bagian

belangsung. Jika anda
.- konestetik dan apabila membaca ilustrasi

fisik, anda mungkn seorané pelal
maka ada kemungkin

menjelaskan berbagai hal bagi an%%

gr visual (BObbl

an besar anda

i, 1999 : 109 -

tergolong pelal

116).
Banyak ciri-ciri perilaky Jain merv
belajar anda Dalam pal ini penulis idak semu? ciri-ciri dart pada visual dan

qinkan gedikit / sebagian saja

anditorial maupunt lunesfet'k mela!

Ciri-ciri Orang-oF ang visusl
ang baik

- Berblcara e
- Perencanaaﬂ
_ Teliti terh nadap dat? \an paik dalam grn hal gkaian mﬂ“PUﬂbeestasz
Mementl P enai’ ;pat mellhat Kate-kat? g yang 5¢ enarnya
_ paik 42
a yans dideng®

_ pengej? Y. ka

dlaam E;:;ran mereh%. or, dariP
Meng! an t

_ Pembaca cep lbacaedarlpﬂdﬂ ;

" Lebin 59K ™7 ikan demo"““”fi 1999: 116}
Lebih ’ dgﬂ Mike Hom® jdaloh’

(Bobbn pe PO rte g8 alld‘wﬂﬂl

ans-o

Sedangkan Ciri-ei " i 991 L oo
- Be rbuvﬂt‘:”’ad£l olehl“’;:; :
ot
Bmﬂﬂﬂ?a
Lebh a
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— Belajar dengan belajar deri ada mengi idi :
dari pada yang diliie! pada mengingat 3pa yg didisosian
_ Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuafu panjang

lebar
Lebih panda mengeja dnegan Keras daripada menulis tangan
' ipada membaca komik

~ Lebih suka guraudt 1 i
(Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, 1999: 118).

berikut :

estetik adalah gebagai

Sedanghakn ciri-ciri orang-orang ket

~Berbicara denga? perighan
—Menanggapi perhatian fisik .
-M enyentuh orang un gtkan perhafis

—Berdiri dekat ketika berb
| . oda fisik panyak pergerak
i rakatek

jati diri yang gebena™y
anditorial atan yar& kineﬂte‘“" ool

dengan Jgiharapa®”
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a tidak adanya motivasi dan alokasi waktu yang
a dasar

Pada sisi pertam
ab, dikarenakan tidak tercukupiny:

empelajar Bahasa Ar

untuk belajar. Yang dimaksud dengan dasar k
g tidak adanya motivas

asalah ini sehingg

kurang untuk m
smampuan dan mempelajari

i dan kurangnya

; gebab yang dimaksud. Sebab

aktu merupakan gesuall
kali atau sukar sekali

alokasi w
ila suatt mudah s¢€

ami bahwa apab
pencapaian

sebagai mana dipah
furunnya minat kepada

i derajat

untuk dicapai,

sesuatu dan jugd gebalikny?- Akan (€

semua Sis
terlihat dari tanggaP

takut, sukar dan agak S0

belajar bahasa Arab It
ity Pertﬂma

h dug faktor
peber?P

dan menslmttms"af'd o
or P°
pendidikan- Sedﬂﬂfrk af fuld pengﬂ.lﬂf
Aot
mengha]angi dan ¢
5: 95)

(Juwairiyah pahl??




a Faktor Pendukung

1. Para murid atad anak didik sedikit banyak telah mengenal bahasa Arab
karena lnereka telah menggunakan Sejﬂk kecil bmk untuk doa lbada]"l

sholat maupun untuk Jdoa-doal yang 1aif
9 Para murid atad anak idiK telah belaiar pghasa Arab gejal kecil yaitu
yang diseut huruf Hiialy= ok tolah belajar mengali di S

ungny2

- 11, telah mengenal kebudayaan bangsa Arab dan
{ah menadari

atay masjid kamp
i anak didik
geidikit kasena mereka te
atan Mekah

o dari negard .
komwlikaSi geperti halnya pahasa asing yang
g dengan usaha

bahwa agad
4. Disamping untuk perly
lain mempela__]ar ahasa Afab ada hubungann}
m i 4] agama- .
5 Heer:celgﬂl :mli?; ‘ kep Allah garena ditakdirkan
dil ahirkaz 4i Indon i enj adi wargd pegaranyd dimana mayoritas
lam.
penduduknya pem® aIsh uk ola Konferensi Isl
6. Secar idis fo Indonesm term am
- ?)rg:nisass‘i  ornasi nal YO8 perty pgurus yal ikhwal umat
Ixlam di gelurub dunig- ) jndonesia dengan -
a Saﬂ‘]a ﬂﬂtara Jod ﬂegera
7. Tkatan persahabZ ng:E ket berjl ook dabuly kale: 4 akhir-
H 1 € ')
tingkol¥ o di syahian dan diekui

g:ecara regrni tei&]
; an di PBB
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c) Tata bahasa

membaca, karena b
I’rab, segi tuljsanya samd nam
sedikit 52)3, pasti mempunyai maskud dan arti yang berbeda.

d) Permsalahan jad AT atan digebut dengan turuf Hijaiyah
gemuanya 30. Sebelum mempelajari pahasa Arab terlebh
dahulu hendakn i huruf Hijaiyah tesebut.

¢) Sudah lama ada asumsi y&r6 tidak mendukung pengajaran bahasa
Arab, yait! sebagia bes&’ anak didik tidak mamp perbahasa Arab

gih bisg menyelesaikan studinya dan fulus.
;. gecara jujur 52j8, pahwa akhir-akhir ini
S ik dipengaruhi oleh

kita mend 1 .
arakat kita lebih
rasal dari budaya dan bahasa

asa Ingg® Ly e
a bal di Indonesia sejauh int kwrang mendapat
i ongan bahasa Inggris.

an
i erWakilannya di Indonesia,
guna menyebar

pertimbangast, ag
aan giswa terhad

menuju sukses-
o duBs kuransﬂya
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baru k i '
emudian memahaminyd Karena tulisan Bahasa Arab biasanya tidak
diberi : |

eri kharakat atau disyakali. Sedangkan kharakat pada akhir hurup ak
an

annya artiny2 dan maks
| Firdaus 5 Kedungreja

udnya.

sangat menentukan pemaham
melalui hasil

q siswa M Ts El

Namun kenyataanny
a9 Arab, mereka masih buta

dang gtudi Bahas

gi atau dikenal ¥
ajaran ekstrakurikuler sintaksis dan

Mungalimun, tanggal 22

wawancara dengan gur bi
ang dengan ilmu alat,

akgis dan morfolo
it tidak ada pel

dengan Bapak

terhadap ilmu sint
agyarakal terseb

apcard

karena di m
morfologinya (Waw

Mei 2000).
alam jatihan belajar -

elarang?y? sigwa 4
terus menerus- Dengai

geterusnyd gerta perbahasa

gecara umum.
dan menulis dan

seringnya siswa d
ya Kalal disurub saja. Di

wa akan ° ,
| beld® hatl

Arab, maka §i8
gibacepun 1

ak ada hubunganmnya

seterusnya. Aka? tetap! sie

samping itu kalasP™" merek®

dengan pelajara™
” Ek_sftrﬂ"l

2. Probiematika Yang B ersif’
. ompah ti ny#

a. Lingkungan pelaj®
538 linghus” e
vm. s]

Keluar g3 5°
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Dal : e

am hasil penelitian Wl gecara keseluruhan giswa-siswi
-siswi yang

Arabnya, berada dalam suatu keluarga yang
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ar. Hal ini terlihat dari pola pemanfaatan waktu senggang dan
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TABEL VI

FABEL KERJA UNTUK MENGETAHU! ASAL SEKOLAH SISWA DAN
PENDIDIK_AN TAMBAHAN SISWA
No — [ . |
' Pertanyaan JﬂWﬂbﬂn F P
| Darimana_ asal  seko!® -nda | Madrasah tidaiyah | 33 | 04
sebelum masuk ke M T8 Ell Firdaus | Sekolal Dasar 42 | 0,56
2 Kedungreja 7.
2 | Selain di M Ts @4 enambah | M3 ganDin | S 1%
antren 10 | 013
pendidikan Bahasa Arabnyd pondok e b_ ; ! 0,01
| |dimana? Ty ridak sl T_— L
M T8 Eli Firdaus » Tanggal 8 Juni 2000)
‘ i mempelajari

(Sumber data : Hasil angket GisWB
Untuk mengetahui pagaima? -
apat dilihat pada abel VI perikut 100

Bahasa Arab d
EL vy
- MINAT SISWA

‘_/_/T/
Ry /W/’
30
enan8 o

No, .
e pertany® | S
l. 1 r
Bagaimana minat da \ e g 1 .
mempelajari pahas? - . ) |
" . I(urﬂﬂ& seb y .
. i o
da sehal'l 1) . 61 0
g i | 1/21aﬂ’ ) 05
' 0,33
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ar S1sWa terhadap pelajaran Bahasa

Untuk mengetahui lingkungan bela)

Arab, dapat dilihal dalam tabel VII berikut ini :
TABELVDI
T
ABEL KERJA UNTUK MENGETAHUI | INGKUNGAN BELAJAR
SISWA SISWI M TS FIRDAUS 2 KEDUNGREJA
— TAHUNP ARAN 1999 /2000
N ] S
* Pertanyaal Jawaban F P
Apa  ande engalami | - Y% sebab - 43 | 0,04
kesulitan dalam mempelajm‘i . Tidak
Bahasa Arab 7 g 32 | 043
2. :
Apakah enda mempunyat |~ Yo 19 | O
te : . Tidak s6 | 07
. man / kelompok pelajar 7 | o
.| Apakah ada yané membant® |~ ya, yaitd - ;4 0’72
sewaktu anda belajar pahasé | ~ Tidak ’
Ar
4 ab ?. 18 | 0,24
Apak unyd | ye
b ab ? . Tidﬂk, sebab ........ ERA
. uku paket BahasaAf . "S - paik 15 0,2
Bagaiman2 penilai®’ and® | © i 15 | 02
terhadap gondist n i zukllP bai 23 0,3
belajar gekolalt 2. i : 22 0,29
J yrang bﬂlk
’ 51 | 041
6 jah | - Ya
Apakah Perﬂ]m sekoO | g as | 058
. T‘dﬂk’_; 0 | 0.66
7 va Yo p5 | 03
|
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2. Berilah tanda silang (X) padajawabm yang

saudara yang gebenamya
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..............
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a. Madrasah ptidaiy®
b. Sekolah D35 4 bsha“mb
enalﬂb”h per
2. Selain i MTs 847
a Madarasal Diniyﬂh
b. Pondok pesaﬂﬂ'en

¢. Tidak ad% sobal




Min
at Sis
wa Dalam Mempelsjari Bahasa Arab

L :

Bagaimana minat anda 42l mempel&Jar
a. Senang
b. Biasa saja

X ¢. Kurang senang, 5¢
Berapakah lamany?2 an
a. 1 jam setiap harinya

b. Y, Jam setiap hari®y?

c. 2 jam setiap har inya

. pitab yoB®°

3.A
pakah anda gering memm

--------------------

Lin
gkungan Belajar

...................

Arab?



3.A
. Apakah ad
a yang membanty gewakty anda pelajar b
* Ya, ymm .........
b. Tidak
4.A
- Apakah
anda memputya pulu paket pabasa Arab?
a Ya
b. Tidak, sebab .
e
aimana penilaiaf anda rerhadap kond18! belajar gekolal
2 sangat baik
b_ Baik
¢. Cukup baik
d. Kurang baik
6. A
pakah peralatan sekolah anda sudah cukvP ?
a. Ya
b Tldﬂk K
s sebab
7 :pukan anda sebagal pelajals
Apakah wakdu-wa® genss d,gela-sel ke
(gtan terteﬂtll 7




Lalllpirml i
Ko
| s TINGGI

Jend. A-ﬁ}anl

: B,
n
' \"‘—ki}__rl_gaxl S

i et

As
Balamy*
' u’alaijum War

' d
. i.PemEinaan fnl hom
bimblng Skripai

.N &ma.
L] ,N I M
* Jul‘u.sm)

LA,
N
Nghkatan tahu?

54
Alawmat

o7

| Kemudian'-ataa
oih-

Yo,
§
h Phan terima

ACALIA RI
S LA

I NEGERI

[EE]

JXCRIUMUA
1JEﬁ4C#§§Eu;;;_'N

N 2 :g?'

Purwokartof

}\_Pﬂda yth. phee aher

Dozon Sekolah Iingsi Agéﬁa

Jelam® Negerl ( g TAI N )

DL ¢ R o ,

pu rw?o xkervo-

_ Wab- ,

ﬁaudarh unbuk'ba gedid menda-
| ﬁggggaamahasiﬁﬁa poBBS: per kU’
piz Mus1i? |




Lampiran M

SEKOI.AH DT PARTEMZ catn L0
1G5

en dari nahasi®¥e
. né
a n ini k&mi Dogen P bimbi }

. L
No N

0

a T Induk k
, mea |
| t .. Ay :
% or/Jurusan v
1 JA
"

.8k
(Y Ran Tahun
] &hun
: Akademik

%-
Gul-
Rencana skripsl N

4
|t B
by g : hasiaw
%&tisg Rencana Skripﬁ1 $§ns e
&hhpmlnarkan ap&biladitataﬁkan
ergyaratan yanﬁ
ha¥

h‘lb X
Y ®my
dia ' nab’y
ko on xepada P70 wny®”

|




. Lampiran TV

mmﬁﬂ'mw AGAMA RI ERI
ATIA I SLA NEG
TINGGI AG pURWOKER'I‘O

Ry o)
l-“‘”ﬁt.

2 Jen A T ‘W‘”
o 27 ppril 2000

purwokertot

i
Y
: Pe hv T
Jugﬁghonan Perastujuan Ke?:ﬁaxewa ko
: oker®® -

Wa“o, R

oot

: h

74, Yang bertand Langan baw®

inasi Aﬂama i’;l:‘n Nagei"i Purwckﬂ

%: i} ama . AziZ MusLi®

3, somor Induk :9&6203’%‘*“’1301’1
4. :ﬁ:;:tef/Jumaw : lIh/ *2

. tan Tahun : 199 000 . papek un

' Tahun Akademik : 1999 2 rhena? sabd

“%8lamu-alaikum war -
rto :

Den h
gan -ini eay? mo
 gig menyetujui Judul RonC2nS
Paggy syapat-syarat un‘buk fpien
% Sekolah Tingé? pgan® O
. - yané agedt
?riiﬂ%p‘f“ Judul grrspet U T op0d® Lya ci120%  papak
| Ptudi Problematik? penefET) podwis ipul PrC
's;‘-du Siswa fi‘l‘:s ™ M..fihdu.us gkr gelah
dangksn sebagal poae? °
) j_rka-ﬂ

Be!‘aam'
sama ini ke oy
% tempuh aebag&:‘» na P 3 se¥® e

hlr‘ De’mi;k.{an surat POO
. 4] ‘B - mu B
Baya ycapkars im ‘ wgﬂﬁﬂ'ls . oy

&&}'

per s’
gor”




Lanlpi{ml "!
UJJ’-P/\RTHM[‘ZN AGAMA RI
' NEGERI

SEK.OLAH TIHNGGI AGAMA
. ‘ )

/ N .
willnlend.AY oy STAIN
. 9111__]':(_);40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 purwokerto 53126

27 april 2000

b;r : S24 0 purwokerto:
. * * 6
by é Ekgp/_'PK-I/PP.aeg/;,lz / Kepada Yth. :

ernohonan 1. I{akanwil sospol Tk 1T Jaterg

..,__________Ejin Rise®t Individual. 2. Be ada TK 1 Jatené

: : ., BepP
3, golkanwil pepag TH T Jatenf
Dis s e gar?@ n g

Asgg
lamu’alaikum Wr. Wo-
St Pgrj;;ex;itahuk" Jengan hormat Ealfwa dal
unan ok i ul ¢ .
Pu:di P"°‘°1erﬁaséﬁﬁﬂ‘p§3{§%§§§%“ metode pengs aral Qahasa Ara
8 Siswa .i- D9 511-£4rdaye , xedungred® gilaodP e
iget jvidu-
N kenggkau kami mohon gaudars perkensd 15, r 1jin ri8
mahagiowa ke gebagal perikut °
1.
2. :: 2m e . AzZiZ Muslim®
o
3. 5 ’:or Induk Mahasidvé 391}6203911
\ cansprc : XI1 pahoé AT
T ° . Jikar
. T‘a‘;,uawmsram gtudl :Tarbiy h/Pendi
un Aksdemik . go-z 0 -
I / gkl ilak,,anaka“ gengen X6
tan agg:wn riget 1ndividual teraebut
gai berikut ° Amb
1 aran Bﬂ.has
OObyek ..cilacap
- T
3_ T::p&t/mkasi
O

< Me
tode penelitian :

Yop gy emadian ata® 3 iw
rasih.




Lampi
upiran V1
N D
AERMI TINGKAT ] CILACM"

PEME‘}E‘K\H KABUPATE
‘ ]
TOR SOSIAL pOLITIK
7 72l 33071

ey

. " | 59 /1 Te
aty) 10 _
memtahm’“mn ciacap. - 16 "t 2% B
/s palalc
urve enmun
—— Kepada Yl
“atwwmwbiwip
De
ngan horm
at,
: M
Can enun
On:z‘n Pe t::: s“'at (gkomendas E”‘f’/s ................................. Badan-Peren
0. D srah { BAF‘PEDA} proping! paer Tingkat 1 98%2 Te
on I-‘ / ng
clagc:n ini ka 1angg? 10"9120001
%P akan m be’“ﬂhukam ahwa , dalam wilaya" Kabupate” baerah Tingke! Il
------------- , Mahasiew? guatH ; M"aam"‘o .
gan e
m N
D% aksud / tUjl.!a sebd bagad mana tersebut dald yrat me"d:s'aﬁfgg--[---
OBinsi .. Ba adan pe encar;aan peim ngund paerad { A}
5 aerah Tngkat l Jaw 5 TO h terlarﬂP'
em ' rnbrnber pantud’ 585\
"an ketlklan untuk Me?" njadikd an periksa da’ dap
entuan yand periaky
o aniaNTOR SOSIAL LITIK
it U ClLﬁtCAP




PEMER |
IRINT - '

BADAN“[\:l K-’:BUI'AH;N DALRAIL TINGKAT (1 CILACAP
n bRI:NCANJMN PEMBANGUNAN DABRAH
LAN KAU'MAN NO. 28 B TELEPON 33797 ( sekretariat )

14945 ( Ketal

:":& . ¢t A C A d Kode ronssns
’ ™=
.- SURAT REKOMENDAS! RESEARCH! SURVEY |
' Nomor : 072/ ¢ 41,:{1 116.1
115 gusiv® g72 Nomar: Bappemdaa‘345f

Y Surg
' {
, Gubernur Propinsi Jawa

© Vi
X tentang Research / Survey-
 Surat
K —. .
lﬂnggale?glam}éi“%spol Kabupe!o”? 52:;25'"36?9/459/ 1T
" —_— o .
L 1an Daeral
iy 3lan . o Dae ah Kabupd
by, O s:E':;A“''bawah ini Ketua Bade” ¢ erencand®” Pembanggzzati Kepa? P :‘;’:gﬁpmn
. Matakg PPEDA Tingkat Il citacap ) 02 galom
b CI? TIDAK KEBERATAN atys eiaksaﬂaﬂl"
N acap yang dilaksanakan olah
han | AZLZ MO LIH e .
My ' ¥hg . STAIW puaoik et ¥
; |31, Jends A TANE yo-4
obed® ~

Vi
teny,

——cn. .

%ﬁaﬂaa ketentuan sebagal l::erlkut an
g, Fese | ~alangu"?
8583 jgald
reh / survey tidak td! amerlntahan.

by - S3n

; d .

i::?'%‘m r“ ketertiban masyar®
Pan aksanakan rese_archf su ot

b edg
| eama.t | Kepala Des2 catemPe” ”
rnerl)‘e““r'K

B Tes
AL .
fh | survey selesah supd
w 9%
. ibeﬂak

\g'% .
il."'\

e,
R -
Qn [}

gk B
lke o Pall Kepala Daera" A
r-“acap' ilsoap '

h | =] '[a
pa
LEN ran).
1], oor Sospol Kab. path H ;51; P

Kentor Dep. A8

T igtmgrains.




A

YAYSAN PENDIDINAN IHLﬂM'”ﬂJFF”“m
GREJA CLLACAP

HADRA
S Ty T
Seagmens oANAWTTAY ELL-FIRDAUS 2" KEDUN
% -_"'=='--'-========.-:.==.-.;-.==.--..=====.===—'-="-'-“‘"'5':="“""’“""‘""""'=
! MT9,
L 8/18/pp,00/396/2090
I Ekap,
! Pemb
Jmberien 1zin Riset.
'
P
A 8 4
Ih ' K a ]
oty
% 8 §TAIN purwokerto
Peruokerto
43y
. 8lamutalgikum. WI'° wb- ,26/PK-I/PP'009
:rdaaﬁrkan qurat auc‘.era de gen Nomor ;[ndiVidual di Madrasah
aiizoOO tentang Permononaﬂ RS
atas nama ¢ M
RS . azlZ wosLh
. m e . 4
62032
" Womor aguk Manasiif . 9 penass A7
. Semester : xIIbist/Pendidikaﬂ
Jury ud : Ter 00
- - san/progral gtd Y ) 1999 / 0 jgeb gele®
un pkademik : menﬁadakan R LEHATIKA
Kamy noy u spunt P00 st
- erikan 1zin gepend " erfv ul ¢ . LSHA jps o "EL
8ka penyusunan gurip? AT A
q BAI- can 5€098%
" ' ﬂt diguna

By

by TAPAN METODE pENCAT

Rbay GILACHT ! gep

Degyy > 2" KEDUNGRES# enof®
kian gurat pzin gmi

Qn
g mestinya.

Ha
83
alamyrglaikume




SENOLAT TINGGT AGAM .
' C S T Al N )
A, Tolp. & T |

R
9 l)El’z\l{'l'lil\llﬁN AGAMA Rl
A ISLAM NT*:GERI
Alampgs -
w'"' Jeud. A, Yani No. 40

{,y U8g
(] ?% n/Pr'o '
gram Studi .
&adentk d rarbly3h
tuk nenper

§
ly %Eiperint ahk
da] an untuk 1mes

Oeriyyt . <
pahas?® Are
P c118cAP

“’Q Ueg,
by LK1
bage o0 surat perintel iy dibuet
& mestinyd.
gt G
Dlwat&nggal .

Y
ang hertugas.




. |a| imx
YAYAS
AN p
PLHDID1KAN 15LAH " ELL"‘FI]{DAUS "
A KAB. CILAGAP

E:‘E TSANAWTY
...lunn--?j““ELL-FIHDAUS 2. }{EDUNGRE
"'-ﬂ-nn-n----su--n-----uunnntll--ununﬂu-
RANGA N

K
8
m
oo, : s1z MUSLI
In
Yo, duk Mahasiswa: 94620394
U2y seter ; XI1
8 :
T&hunan/PI"ogr‘am Stl.ldi: Tarbiyah endidil{an B ga ATE
i m Akademik ‘ 1999 / 2000
1 al
) rIKA PENE~
la"‘ﬁ Kukan penelitian g0 judu wgTUD 0BLE ]
%ﬂ Tong p an Jend s 7rDAUS 2
"k:%“& ENGAJARAN BAHASA ARAB pPADA sISWA e  quns 2000
fgy KABUPATEN GILACAF" padd £ anB8st 13 qu
l‘Firdau Kabupa‘befl Gilaoap.
" N e Kedungfe‘jﬂ pers8fé 80 untbuk
iberikan Kep8d® yeoé

gt

mesbinyﬁ-"

8up,
ak
80 sebaga imane




|

Lampiran X1

:
f T . ( } -
{ " .
t VA \
! ) @@} {,T\t (f]’l 4 (o:\;‘
QEE t;‘-’:f l t l a «f
— w o A~ ﬂi
& AR A @
z wd
ﬂ J-J\ 4 A fﬁ‘
S I S
X v T =
S 3
(A ’ R 4
Piagam &
e,
Ao mpinan INSTITUT AGAHY cAMNEGER) " SUNAY KALIJAGA" (&5
\%& gan ini menerang n bahwa =/
’;& Nama 4217 WUSLIN é@;
o
\$@1 Tempat [Tangg@! lahir cilacspr 197 10 = 197% {.-!’\
3
(%\“f Nomor Peser? penataran 2,045:00%/ 199 o
] Fakultas Jurus? rarviven / P2 ﬁ‘@
R Rt I l(cdunSrej
%} njamat TemP2! Tingg! gﬁ:z:;i (",\%‘
-t Pe malan pancasila W
1R (;ﬁh mengikui penataral man pegal:yatan ‘é%’ﬂ e AG SLAM ;—*.<
\2;':3\ NE G] Pola 45 Jum Terpady bagi -Mah:;ULTAS TARBIY PURWOKERTO ?Q
% Tah ERI * SUNAN KAUJJ“GA 4 wngaralﬁ“ oleh NsTITUT AGAMA. oty
St An Akademnik 1994-199° yang &2 qULTAS TARBIY: PURWOKERTC
M NEGER! "SUNAN KALIACA FAY ghoordinse pp.7 Daereh ﬁn;j;;t (ﬁ
bawah pembinaa’ ﬂgawasandanpepresiden Nomor 10 TR D et S
o Kepu n P& putusa? Kepal? gp7 P2
ha idi




Nomofr STA
8e
Nerda,sa”‘aﬂ Surat Keputusanh et n Tinggl Agam? (slam
pugan ( STAIN ) purwckerto. pomor 74 Tahun 1 tangga Oktober 1998
de:at Panelitian dan Pangabdi n Pad Masyal pP3M ) IN purwokerto
gan ini memberikan sortifikat kepada
Nama ‘mww ............................................
N : ....5.29.39.4 ................................................
o inukMs Py
Jurusan I i
' kerto di:
Yang telah mengikuti Kuliah Kerjd Nya (KKN) Mahamswa TAIN Purwo @
: sxmnﬁ.éé .................................................
Desa e
KeCamatan g T, -
Kabupate!® : Banyumas- Jawd Tengah |
s ' 63 mpal 19 Desember 1998, da" dinyataka
elama 2 bulan dari tanggal 24 ktobe’ 90T e
S -US. gengan "%’ Loy it tefa” mengikul N STAIN.
se"‘ﬁkat ini diberikan 5€ aga! tand? yah krips
yarat untuk mengikuti 2 munad®
ARI 199
ANy MAS\’AHAKAT (P3M)




$LS v00 0T "dIN

UBBLIT, © S "saq
w,ﬂﬁemﬁwﬂ\,\

0007 swst3y g7 ‘oprayoming

000T smsnly uwemg X / BURSHRIR ],

0002

SWsNRY [eme redures mny “rung wemg X X % X BURSYeIa],

000T fng

e redures [udy wenq myye epeg x % X % TURSYR[Ia |

0002

Tmf ey reduwres jarepy vemng epeg|  x X % % euRSYR{R],

0007 dy wemq epeq| ¥

ﬂ. 0002
| Tudy rese redures yore uemq epeg|  x X X X | euesyepsy,
0007 Uetuqa ueq epeg X

6661 I3quydag ueng epeq

X | wmmsyepsy
Al | 1 # 11 , 1

o) nSSuypy 1981e] mea3o1d Ynjusg ue(y sjusp /.:.Eoz/

usSusleay

ISARIS NVIVNEINAd ATNATDS HJINILL

Hrx vendurey



Lampiran X1V

1
- Nama Lengkap
2
- Tempat/Tgl. Lahir
3. Alamat
4. 'Ni
Nikah/belum nikah

5
. Nalna 0rang Tua

§. Pendidikan

Demikian daftar 1

d
a0 berani angkat swnpsh DI

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- AziZ Muslim

- Cilacap, 10 Oktober 1974

. Jatisari Rt. o/ Kedungrejs. Cilacap

- Belum nikah
« H. Maksudi Azizi

- Ayab
apsoh Azizah

. Hj. St. Kh
arwata I Bumireja

Tbu

. g Madrasal {btidaiyah D

tahun 1981 - 1987

wayal hidup



